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MOTTO

QS. Al-Bagarah: 286
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

"Aku percaya, di balik setiap rasa lelah yang kujalani dengan tulus dan ikhlas,
Allah sedang menyiapkan sesuatu yang jauh lebih indah dari apa yang
kubayangkan. Dia tidak membawaku sejauh ini untuk menyerah, melainkan untuk
menguatkanku-hingga.tiba pada rencana terbaik-Nya’ = Penulis

Jika Kamu Tidak Mengambil, Sebuah Ristko Dalam Kehidupan Ini, Kamu Tidak
Bisa Menciptakan Masa'Degpan

“Menkey D Luffy ~ One Piece”
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PENGARUH FATHER ABSENCE TERHADAP AGRESIVITASMAHASISWA
LAKI-LAKI DI UNIVERSITASMUHAMMADIYAH ACEH

Siti Indah Octaviana
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
J. Muhammadiyah No. 91 Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh
sitiindahoctaviana@gmail.com

ABSTRAK

Father absence merupakan kondisi ketidakhadiran peran ayah, baik secara fisik
maupun psikologis, yang dapat memengaruhi perkembangan sosial, emosional,
dan perilaku anak, termasuk-munculnya kecenderungan agresivitas. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh father absence terhadap agresivitas pada
mahasiswva laki-laki”  Universitas . Muhammadiyah.. Aceh. Penditian ini
menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal.
Sampel penelitian berjumlah 214 mahasiswa laki-laki berusia 19-25 tahun yang
memenuhi _kriteria father absence berdasarkan “hasil screening dan dipilih
menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan
adalah Skala Father Absence berdasarkan Krampe-dan Newton (2006) serta Skala
Agresivitas yang diadaptasi dari- Buss-Perry Aggression Questionnaire (BPAQ).
Andisis data dilakukan. menggunakan regresi robust | dengan metode
Heteroskedasticity-Consistent, ~ Slandard - Errors (HC3). ~ Hasil  pendlitian
menunjukkan nilal koefisien regresi sebesar B = -0,293 dengan nilai signifikansi
0,013 (p < 0,05), sehingga father absence berpengaruh secara signifikan terhadap
agresivitas dan hipotesis alternatif (Ha)- diterima. Hubungan yang diperoleh
bersifat negatif, yang menunjukkan bahwa semakin baik kualitas hubungan dan
keterlibatan ayah, maka kecenderungan agresivitas semakin rendah. Sebaliknya,
semakin rendah kualitas hubungan dan keterlibatan-ayah, maka kecenderungan
agresivitas semakin meningkat.~Temuan ini  menunjukkan bahwa kualitas
hubungan dan keterlibatan ayah berperan penting dalam menekan kecenderungan
perilaku agresif pada mahasiswa laki-laki.

Kata Kunci: Agresivitas, Father Absence, Mahasiswa Laki-laki
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Orang tua merupakan pengasuh utama yang berperan dalam membentuk
dasar kepribadian anak. Keterlibatan orang tua dalam mengasuh anak merupakan
poin yang penting untuk sebuah keluarga. Dalam struktur keluarga yang ideal,
pengasuhan yang diberikan oleh kedua orang tua dianggap sebagai fondas terkuat
untuk perkembangan psikolegis; sosial, dan emosional anak. Setiap figur orang
tua membawa kontribusi yang unik dan kempleks. ‘lbu sering di asosiasikan
dengan figur nurturance, yaitu memberikan kehangatan, kelekatan emosional, dan
rasa aman yang menjadi dasar daam pengasthan anak. Ayah berperan sebagai
figur otoritas yang imenetapkan-batasan dan-disiphin, “model identifikas gender
bagi anak leki-laki; serta "pelatih emos™ yang . ‘mendorong anak untuk
mengeksploras duniafuar dan belaar mengelola emosi-emos yang menantang,
seperti rasafrustrasi'dan marah (Cabrera, 2020).

Peran ayah sangat penting dalam perkembangan anak, namun pengaruhnya
juga dapat berbeda. Bagi anak perempuan, kehadiran ayah berfungs sebagai
model hubungan heteroseksual pertama, yang membentuk ekspektas,
kepercayaan diri, dan pola interaksinya dengan laki-laki di masa depan (Jeynes,
2022). Sementara bagi anak laki-laki, hubungan dengan ayah bersifat fundamental
bagi pembentukan identitas gender mereka. Sejak dini, anak laki-laki terlibat
dalam proses identifikasi dan peniruan (modelling) terhadap figur ayahnya untuk

mempelgari apa artinya menjadi seorang laki-laki (Cabrera, 2020).



Namun dalam kenyataannya tidak semua keluarga memiliki kondisi
pengasuhan dengan kehadiran ayah yang utuh. Fenomena father absence, atau
ketidakhadiran peran ayah, telah menjadi isu global yang mengganggu
keseimbangan pengasuhan tersebut. Krampe dan Newton (2006), menekankan
bahwa father absence tidak hanya merujuk pada ketidakhadiran fisik ayah akibat
perceraian, meningga dunia, atau migras kerja, tetapi juga pada ketidakhadiran
secara psikologis dan emosional, dimana ayah hadir secara fislk namun tidak
terlibat secara bermakna dalam-kehidupan anak yang tercermin dari kualitas
hubungan dan keyakinan anak terhadap ayah (Krampe & Newton, 2006).

Fenomena ketidakhadiran<peran ayah sudah banyakiterjadi di Indonesia
Berdasarkan data dari: K ementerian, Pembeérdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (2024), Indonesi a menjadi-trutan ketiga negara yang mengalami kehilangan
peran ayah di. dunia;-salah satu penyebab ketidakhadiran peran ayah di Indonesia
ialah perceraian. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2023 terdapat
463.654 kasus perceraian. Jumlah tersebut:menurun 10,2% dibandingkan tahun
sebelumnya sebanyak 516.344 kasus: Berdasarkan.data dari Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Aceh (2024), kasus keluarga dengan
struktur tidak utuh meningkat dalam lima tahun terakhir, dimana sekitar 27% anak
laki-laki usia remga dan mahasiswa melaporkan tidak tinggal bersama ayah
secara permanen. Kondisi ini memperlihatkan bahwa father absence telah menjadi
fenomena sosia yang nyatadi Aceh.

Ketidakhadiran ayah ini akan berdampak pada anak, ayah dinilai sebagai

fugur role model dalam regulasi emosi dan kontrol diri. Ketika ayah tidak hadir



dalam kehidupan anak, maka anak tidak akan memiliki role model dalam
mengelola emos sehingga berpotenst memiliki perilaku agresif terutama pada
anak laki-laki. Baron dan Byrne (2005), mendefiniskan agresivitas sebagai
perilaku yang dilakukan secara senggja dengan tujuan menyakiti orang lain, baik
secara fislk maupun psikologis. Agresivitas dapat muncul dalam berbagai bentuk,
salah satunya adalah agresivitas yang dipicu oleh emosi negatif seperti marah dan
frustrasi. Dalam konteks pengelolaan emosi, agresivitas sering kali muncul ketika
individu mengalami kesulitan mengendalikan.dorongan emosiona yang kuat.
Kondis ini menyebabkan perilaku egresit bersifat impulsif dan reaktif, terutama
dalam konteks' father “absence, ketidakhadiran figur ayeh. dapat menghambat
perkembangan regulasi ‘emos dan  kontrol.. diri.sehingga meningkatkan
kecenderungan muncul nya.perilaku agresif (Krampe & Newton, 2006).
Ketidakhadiran ayah ‘juga  berdampak. pada: lemahnya kemampuan
pengendalian dirl anak laki-laki. Menurut Cabrera(2020), ayah berperan sebagai
figur penting dalam membentuk regulasi. emosi, kontrol diri, serta perilaku adaptif
melalui keterlibatan ‘dan. interaksl yang konsisten-dengan anak. Ketika peran
tersebut tidak hadir, individu cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola
emos dan mengendalikan perilakunya. Hal ini selaras dengan pandangan Baron
dan Byrne (2005), yang menyatakan bahwa agresivitas sering muncul ketika
individu mengalami kesulitan mengontrol dorongan dan reaks terhadap situasi

yang menimbulkan frustrasi.



Menurut Ismail, Murdiana, dan Permadi (2024), ketidakhadiran ayah
berdampak langsung terhadap meningkatnya kecenderungan agresivitas pada
mahasiswa laki-laki, karena hilangnya figur ayah membuat mahasiswa |aki-laki
ini  kehilangan model pengendalian diri dan kedisiplinan mengurangi
pembelgjaran mengenai pengendalian diri dan disiplin perilaku. Sgaan dengan
hal tersebut, Krampe dan Newton (2006), menjelaskan bahwa father absence
tidak hanya merujuk pada ketidakhadiran fisik ayah, tetapi juga pada pengalaman
subjektif anak terkait ketiadaan peran ayah dalam kehidupan sehari-hari. Kondis
ini dapat mengganggu perkembangan hubungan keterikatan yang aman, sehingga
individu kesulitan mengelola- emos negetif dan lebih rentan menampilkan
perilaku agresif sebagal bentuk pelampiasan.

Sgumlah penelitian menunjukkan bahwa anak laki-laki yang tumbuh
tanpa kehadiran ayah memiliki tingkat agresivitas yang febih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang- dibesarkan dalam keluarga dengan kehadiran ayah yang
utuh. Ketiadaan figur ayah sebagal model laki-laki dewasa yang sehat membuat
anak laki-laki kesulitan-mempelgjari cara mengekspresikan emos kuat seperti
marah dan frustras secara adaptif. Dalam kondis tersebut, agresivitas kerap
dijadikan sebagai sarana pelampiasan emos sekaligus cara yang keliru untuk
menegaskan identitas maskulinitas, yang sering kali diasosiasikan dengan
kekuatan fisik dan dominasi (Jeynes, 2022).

Gambaran mengenai permasalahan perilaku agresif pada remaga juga
terlinat dalam penelitian Fatihanna, Istigomah, Krisabel, dan Riany (2024),

terhadap anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas |



Tangerang. Penelitian tersebut menunjukkan adanya agresivitas dalam tingkah laku
remaja terhadap lingkungan serta perilaku kriminal pada responden. Penelitian tersebut
mengkaji dinamika pengasuhan ayah dan kaitannya dengan perilaku agresif serta
kriminalitas pada remaga Hasil peneitian menunjukkan bahwa pengabaian
(neglect) merupakan salah satu bentuk pengasuhan ayah yang dirasakan oleh
responden, yang menggambarkan adanya keterbatasan keterl ibatan ayah dalam
kehidupan anak. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa perilaku agresif
pada remagja perlu dipahami tidak hanya-dari-faktor individu, tetapi juga dari
pengalaman pengastthan’ dan-kualitas hubungan dengan figur ayah (Fatihanna,
Istigomah, Krisabel, & Riany, 2024).

Dalam budaya Aceh, ayah berperan sebagal figur utama dalam penanaman
nila mora dan pembentukan karakter anak laki-1aki. Ketidakhadiran ayah dapat
menghambat " perkembangan “kontrol  diri  dan. kejelasan’ moral, sehingga
meningkatkan ‘risiko -munculnya_perilaku agresif sebagal bentuk ekspresi diri
(Hidayat, Juhaidi, Hafiz & Fitri; 2025). Tekanan sosial dalam masyarakat Aceh
yang menuntut laki-leki untuk tampil kuat dan tegas turut memperkuat
kecenderungan perilaku agresif pada individu yang mengalami father absence.
Tuntutan sosial untuk menekan ekspresi emosi negatif mendorong anak laki-laki
menyimpan respon emosionanya; ketika tekanan meningkat, perilaku agresif
menjadi salah satu bentuk ekspresi yang lebih mudah muncul. Kondisi ini menjadi
semakin relevan bagi mahasiswa laki-laki yang berada pada fase perkembangan
dengan tuntutan kemandirian dan penyesuaian sosial yang tinggi (Sengkey,

Sinaulan, Manggo, Mokoginta, & Poluakan, 2025).



Fenomena ini semakin terlihat jelas berdasarkan hasil wawancara awal
yang dilakukan pada tiga mahasiswa laki-laki di Universitas Muhammadiyah
Aceh. Dengan subjek berinisial A yang dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2025
sebagai berikut:

"Sebelum cerai Ayah tu ada terlibat kadang-kadang pas mau diskusi dan kasih
saran, tapi bukan ngomong yang baik-baik malah yang ada dimarahin dulu terus
dikerasin, kadang kalau lagi ada masalah emang gak dipeduliin. Saya gak pernah
merasa kehilangan ayah karena dari kecil ayah tu enggak memberikan nafkah
kepada kami, lebih banyak ngerasain kggam nya dia dari verbal dan fisk. Tapi
beberapa hari ini ngerasa perlu.sosok ayah, karena lagi ada masalah juga
dirumah, kalau lagi ada masalah biasanya earik sosok ayah di abang-abang
dalam himpunan. Kalaulagi ada masalah ma orang rumah tu ya pastinya marah,
kesel, geram, biasa ngelampiasinnya itu ya dengan mukul cermin ya cermin
pecah, terus pintu bolong. Emosinya terbawa pas ada erang yang sifatnya aneh
depan saya dan itu saya akan jadi lebih sensian, lebih cepat marah. Kalau lagi
emosi cepat.-kepancing.aja karena gaktau lampiasinnya kemana'.

Sama hal nya dengan wawancara. awal pada subjek berinisia F yang
dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2025 sebagai berikut:

"Jadi ayah saya meninggal itu pas tahun 2010 disitu saya kelas 1 sd, sebelum
meninggal emang kurang dekat sama ayah karena beliau kerja diluar kota,
sebelum dan sesudah meninggal tu gak ada ngerasa kehilangan si, karena gak
ada ngerasain perannya sama sekall, kan cuma sama ibu, sosok pengganti ayah
itu ke om tapi biasanya diskus sama-omtu pas emang lagi butuh saran aja, kalau
sama keluarga dirumah-gak dekat juga, kurang interaksi nya. Kalau dibilang ada
ngerasa kehilangan sosok ayah? pasti nya ada, apalagi pas ngeliat ada keluarga
cemara gitu kan, pingin juga rasanya kayak gitu. Kalau itu iya, emang emosional
saya nya. Susah kontrol emosi, kalau lagi sensi dan ada yang menggangu sedikit
tu cepat kali kebawa emosinya, kalau bisa dikontrol ya kontrol kalau gak bisa
apalagi sama orang ya langsung mukul terus'.

Sebaliknya, wawancara awal dengan subjek berinisial R yang dilakukan
pada tanggal 23 Oktober 2025 menunjukkan hal yang berbeda dengan kedua
subjek, yaitu sebagai berikut:

"Hubungan saya dengan ayah itu sangat baik, bisa dibilang hampir setiap hari itu

kami adalah diskusi ringan ya walaupun saya disini ngerantau dan ayah jauh,
sering juga kasih nasihat, atau sekedar bertukar pikiran dan pendapatiah. Kalau



dalam kondisi gak tenang, marah, capek, kesel itu biasanya yang ngemapiasin
dengan pergi mancing, pokoknya cari suasana lain lah yang bisa meredam rasa
marah itu. Dulu mungkin waktu kecil iya ngerasa cepat marah, tapi kalau
sekarang udah bisa terkontrol. Sgjauh ini peran ayah saya itu iya sangat
berpengaruh karena ada yang validas dalam segala hal, jadi bawaanya lebih
tenang karena ada yang bisa diajak bertukar pikiran atau pendapat”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga mahasiswa
laki-laki di atas, terlihat adanya perbedaan pengalaman terkait kehadiran dan
peran ayah yang mungkin berhubungan dengan kecenderungan agresivitas.
mahasiswa yang tumbuh tanpa kehadiran ayah, baik karena perceraian maupun
kematian, menunjukkan kecenderungan agresiviias yang lebih tinggi. Mahasiswa
akan cenderung mengalami. kesulitan dalam mengelola emosi, mudah tersulut
amarah, serta menyalurkan Kemarahan melalui perilaku ~destruktif seperti
memukul benda di ‘sekitar atau menunjukkan reaks fisik ketika emosi memuncak.
Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki hubungan bak dan keterlibatan emosiona
yang kuat dengan ayah menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih
stabil. Meskipun secara fisik terpisah karena pekerjaan, komunikas dan dukungan
dari ayah tetap terjalin dengan bak, sehingga memberikan rasa aman, validasi
diri, sehingga pengalaman emosi-negatif dapat dikelola dengan cara yang lebih
adaptif.

Berdasarkan uraian di atas, fenomena father absence menjadi penting
untuk dikaji karena ketidakhadiran figur ayah cenderung memberikan dampak
yang lebih signifikan pada mahasiswa laki-laki, khususnya dalam aspek regulasi
emos dan pengendalian agresivitas. Pada fase dewasa awal, minimnya peran ayah

dapat menghambat kemampuan individu dalam mengelola emosi secara adaptif,

sehingga meningkatkan kecenderungan agresivitas sebagai bentuk pelampiasan



emos yang tidak terkelola dengan baik. Kondis ini tidak hanya berdampak pada
diri individu, tetapi juga berpotens mempengaruhi pola pengasuhan untuk masa
kedepannya. Ketidakhadiran figur ayah sebagai role model dapat menyebabkan
individu kurang memiliki acuan dalam mengelola emosi dan berinteraksi secara
sehat, sehingga berisiko terbawa ke dalam pola pengasuhan yang kurang optimal
ketika kelak menjadi orang tua.

Pendlitian ini menjadi relevan untuk dilakukan mengingat mash
terbatasnya kajian empiris-yang membahas pengaruh father absence terhadap
agresivitas pada mahasiswa laki-laki khususnya di- Universitas Muhammadiyah
Aceh, sehingga diperlukan penéditian yang dapal memberikan gambaran empiris
yang lebih komprehensif terkait fenemenatersebut.

B. Rumusan Masalah

Adapun. rumusan mesalah yang digukan daam penelitian ini adalah
sebagal berikut: Apakah terdapal pengaruh antara father absence terhadap
agresivitas mahasiswa laki-laki di Universitas Muhammadiyah Aceh?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
father absence terhadap agresivitas mahasiswa laki-laki di  Universitas
Muhammadiyah Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan untuk memahami fenomena yang diteliti, penelitian

ini juga diharapkan memberikan sumbangan bagi perkembangan kajian psikologi,

khususnya yang berkaitan dengan peran keluarga dalam pembentukan regulasi



emos pada mahasiswa. Adapun manfaat dari an ini dapat dilihat dari dua aspek,
yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian psikologi perkembangan dan psikologi keluarga, khususnya
terkait father absence dan agresivitas pada mahasiswa laki-laki. Hasil penelitian
ini dapat memberikan pemahaman mengena keterkaitan kondis ketidakhadiran
ayah, baik secarafisik maupun psikologis, dengan kecenderungan agresivitas pada
mahasiswa laki-laki: Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referenst bagi” penelitian  selanjutnya yang membahas father absence dan
agresivitas pada mahasiswa
2. Manfaat Praktis.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kepada orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan mengenai pentingnya
keterlibatan ayah dalam perkembangan psikologis anak laki-laki serta upaya
pencegahan munculnya peritaku agresivitas. Bagi konselor dan praktisi psikologi,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang intervensi atau
program konseling keluarga yang berfokus pada peningkatan kualitas hubungan
ayah dan anak untuk mengurangi kecenderungan agresivitas. Selain itu, bagi
mahasiswa laki-laki, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya dukungan emosional keluarga, khususnya keterlibatan ayah,

dalam membentuk perilaku yang adaptif.



E. Keadian Penditian
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Keadlian penelitian ini didasarkan pada sgfumlah penelitian terdahulu yang

memiliki kesamaan dalam hal pokok pembahasan, variabel, maupun fokus kajian,

namun berbeda pada konteks, subjek, dan metode analisis yang digunakan.

Beberapa pendlitian terdahulu yang relevan antara lain:

Penulis Judul Metode Hasl| Penelitian
Ismail, Murdiana, | The Influence of Metode kuantitatif Fatherless memiliki
& Permadi (2024) | Fatherlesson dengan pengaruh signifikan
Aggression pengumpulan data | terhadap
Behavior in mel alui.Kuesi oner meningkatnya perilaku
Adolescents dan analisisdata agresif padaremaja
menggunakan karena berkurangnya
regres linier. kemampuan regulas
emos dan kontrol diri.
Sengkey, Dampak Metode |iterature Ketidakhadiran ayah
Sinaulan, Ketidakhadiran review dengan berdampak pada
Manggo, Ayah terhadap menel aah berbagai. | ketidakstabilan emosi,
Mokoginta, & Perkembangan penelitian kesulitan mengatur
Poluakan (2025) | Emosi Remaja: sebelumnyaterkait” | kemarahan, dan
Tinjauan Literatur-{ father absence dan™ | kecenderungan
perkembangan perilaku agresif pada
emosiona-remagja. | remajalaki-laki.
Umaza Hasna, |. Dampak M etode'kual itatif Fatherless
(2022) Fatherless deskriptif dengan memunculkan
terhadapiKondisi | teknik perasaan marah,
Emos Remaja pengumpulan data.” | kecewa, sedih, dan
Korban melalul wawancara | kehilangan arah
Perceraian mendalam terhadap | sehingga
remajakorban menyebabkan
perceraian. instabilitas emosi dan
kesulitan membangun
kelekatan emosional.
Marwa, M., Pengaruh Metode kuantitatif | Fatherless
Utami, W., & Fatherless korelasional dengan | berpengaruh signifikan
Azzahra, W. terhadap Perilaku | pengumpulan data | terhadap peningkatan
(2024) Agresif Verba melalui kuesioner perilaku agresif verbal
dan Nonverbal dan analisis dan nonverbal karena
SiswaKelas XI di | menggunakan lemahnya kontrol diri
SMK X Kediri regresi linier. dan kesulitan

menyalurkan emosi.
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Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian — penelitian
terdahulu adalah fokus spesifik pada mahasisva laki-laki di universitas
muhammadiyah aceh, sementara penelitian sebelumnya umumnya meneliti remaja
dan anak sekolah. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur pengaruh father absence terhadap agresivitas yang belum banyak

diangkat dalam penelitian sebelumnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Father Absence
1. Pengertian Father Absence

Father absence adalah kondisi ketika figur ayah tidak hadir secara fisik,
emosional, atau sosia dalam kehidupan anak, yang menyebabkan berkurangnya
pembelgjaran sosial, kontrol perilaku, serta dukungan emosional yang seharusnya
diperoleh dari ayah. Krampe dan Newton (2006), menekankan bahwa
ketidakhadiran ayahtidak hanya dapat diukur dari keberadaan fisik atau tinggal
serumah dengan anak, ‘melankan merupakan pengalaman psikologis dalam diri
anak yang tercermin dari kualitas hubungan dan keyakinan anak terhadap ayah.
Dengan kata lain, seorang ayah dapat hadir secara fisik-tetapi tetap “tidak hadir”
secara psikologis jika kualitas hubungan dan keyakinan anak terhadap perannya
rendah.

Ismail, Murdiana, dan Permadi (2024), menjelaskan bahwa father absence
sebagal suatu kondisi-kempleks dimana terjadi Ketidakhadiran figur ayah secara
menyeluruh dalam kehidupan anak, baik secara fisik, emosiona, maupun
psikologis. Father absence bukan hanya sekadar ketidakhadiran fisik semata,
melainkan merupakan suatu fenomena multidimenss yang mencakup
ketidakhadiran peran dan fungsi ayah dalam proses pengasuhan anak. Kondisi ini
menciptakan kekosongan dalam struktur keluarga yang seharusnya diisi oleh

kontribus positif ayah dalam perkembangan anak.

12
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Dalam kajian lainnya, Jeynes (2022) menekankan bahwa father absence
menciptakan kekosongan struktura dan fungsional dalam keluarga yang
berdampak signifikan terhadap perkembangan perilaku anak, termasuk
peningkatan agresivitas. Menurut Cabrera (2020), father absence didefinisikan
sebagali kondisi di mana ayah tidak terlibat secara optimal dalam pengasuhan
anak, balk secara kuantitas maupun kualitas, sehingga menghambat kontribus
unik ayah terhadap perkembangan anak.

Dari perspektif teoridiaias, dapat. dissmpulkan bahwa father absence
merupakan suatu kondisi ketika seorang ayah tidak-hadir sepenuhnya dalam
kehidupan anak, baik secara fisik, emosional, maupun psikologis. Ketidakhadiran
ini menyebabkan texjadinya kekosongan dal am struktur.dan fungs keluarga, yang
mengakibatkan hilangnya peran ayah sebagal penyedia (provider), pelindung
(protector), dan panutan (role model). Father. absence tidak hanya sekadar
ketidakhadiran' fisik, «tetapi juga. ketidakterltbatan emosional dan sosial yang
diperlukan untuk perkembangan sehat anak:

2. Aspek-Aspek Father Absence

Krampe dan Newton (2006), menguraikan bahwa father absence terdiri
dari beberapa aspek utama yaitu sebagai berikut:

a. Relationship with the Father (Hubungan Anak dengan Ayah).

Aspek ini menekankan pengalaman emosional, relasional, dan keterlibatan
ayah dalam kehidupan anak. Kualitas hubungan yang rendah dapat menimbulkan
pengalaman father absence, meskipun ayah hadir secara fisik. Aspek tersebut

memiliki beberapa indikator di dalamnya yaitu seperti:
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1) Feelings about Father (Perasaan terhadap Ayah)

Menggambarkan bagaimana anak merasakan ayahnya, termasuk kasih

sayang, kehangatan, dan rasa aman yang diterima dari ayah. Perasaan

negatif atau minimnya kedekatan emosional dapat menjadi tanda
rendahnya kehadiran ayah secara psikologis.

2) Perceptions of Father’s Involvement (Persepsi terhadap Keterlibatan
Ayah)

Mencerminkan sgjauh -mana anak-.menila ayah terlibat dalam

kehidupannya, termasuk daamn Kkegiatan sehari-hari, pengasuhan, dan

pengambilan keputusan yang mempengaruhi anak. Rendahnya persepsi
keterlibatan int‘-menandakan ayah kurang hadir-secara fungsional.

3) Physical Relationship with Father (Hubungan Fistk dengan Ayah)
Berkaitan dengan interaks fisik dan kedekatan anak dengan ayah, seperti
waktu yang drhabiskan bersama, kontak “fisik, dan aktivitas bersama
Minimnya interaks fisik dapat memperkuat pengalaman father absence,
walaupun ayah-tinggal-serumah.

b. Beliefs about the Father (Keyakinan Anak tentang Ayah).

Aspek ini menekankan keyakinan dan pandangan anak mengenai
pentingnya peran ayah dalam perkembangan mereka. Father absence terjadi
ketika anak menginternalisas keyakinan negatif atau meremehkan peran ayah.

Aspek father absence ini  memiliki indikator tersendiri yang
mencerminkan ketidakhadiran ayah dan dampaknya terhadap perkembangan anak,

yaitu Conceptions of Father’s Influence (Pemahaman tentang Pengaruh Ayah),
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Menggambarkan pandangan anak mengenai kontribusi ayah dalam membentuk
perilaku, nilai, dan perkembangan dirinya. Jika anak percaya bahwa ayah tidak
penting atau perannya minim, hal ini memperkuat pengalaman father absence
secara psikologis.

Dalam perspektif lain, Cabrera (2020), menambahkan aspek-aspek penting
lainnya dalam father absence, yaitu sebagai berikut:

a. Aspek Keterlibatan Langsung (Direct Engagement)

Aspek keterlibatan langsung merujuk. pada interaks tatap muka dan
aktivitas langsung antara ayah dan anak yang mendukung perkembangan anak.
Keterlibatan langsung.ini.sangat penting, karena memberikan pengalaman belajar
langsung dan: membangun ikatan:emosional“yang kuat antara ayah dan anak.
Indikator Aspek Keterlibatan Langsuno:

1) Frekuens interaks bermaknakurang dari:30 menit per hari.
2) Keterlibatan dalam aktivitas pengasuhan harian kurang dari 40%
3) Minimnya inisias interaksl. positif dari ayah, dimana ayah lebih sering
menunggu anak atall tbu yang memulai-interaks
4) Terbatasnya varias antara aktivitas bersama, khususnya aktivitas yang
menstimulasi perkembangan kognitif dan fisik anak
b. Aspek Keterlibatan Tidak Langsung (Indirect Engagement)

Aspek keterlibatan tidak langsung mencakup peran ayah dalam
menyediakan sumber daya dan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan anak. Ini termasuk penyediaan kebutuhan finansia untuk

pendidikan, kesehatan, dan kesgahteraan anak; perencanaan masa depan anak;
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serta koordinasi dengan pihak lain seperti sekolah atau tenaga kesehatan.
Meskipun tidak melibatkan interaksi langsung, keterlibatan tidak langsung ini
sangat penting dalam menciptakan stabilitas dan rasa aman bagi anak.
Indikator Aspek Keterlibatan Tidak Langsung:
1) Ketidakkonsistenan dalam kontribusi finansial untuk kebutuhan spesifik
anak, seperti pendidikan, kesehatan, dan pengembangan bakat
2) Ketidakterlibatan dalam perencanaan jangka panjang, termasuk
perencanaan pendidikan, kesehatan, dan-pengembangan karir anak
3) Minimnya koordinasi.-dengan sistem pendukung anak lainnya, seperti
sekolahy Tasilitas kesehatan; atau kegiatan ekstrakurikul er
4) Tidak berperannya ayah dalam memastikan lingkungan yang aman dan
mendukung-bagi perkembangan anak
c. Aspek Ketersediaan Emosional (Emetional Availahility)

Ketersediaan emaosional mengacu pada kemampuan ayah untuk hadir
secara psikologis dan merespons kebutuhan emosional anak dengan tepat. Ini
termasuk kemampuan-untuk-mengenali. dan memahami emos anak, memberikan
validas emosional, menawarkan kenyamanan saat anak distress, serta
membangun hubungan kelekatan yang aman. Ketersediaan emosional ayah
membantu anak mengembangkan kemampuan regulas emosi dan membentuk
model mental yang sehat tentang hubungan interpersonal.

Indikator Aspek Ketersediaan Emosional:

1) Responsivitas emosiona yang rendah
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2) Kurangnya ekspresi kehangatan dan kasih sayang dalam interaksi sehari-
hari, termasuk sentuhan fisik yang positif dan kata-kata afirmasi
3) Ketidakhadiran psikologis saat berinteraksi dengan anak
4) Ketidakmampuan memberikan kenyamanan emosional saat  anak
mengalami distress atau kesulitan
d. Aspek Keterlibatan dalam Pengambilan K eputusan
Aspek ini melibatkan peran aktif ayah dalam menentukan arah pengasuhan
dan pendidikan anak. Ini-termasuk partisipass dalam menetapkan nilai-nila
keluarga, serta membuat —keputusan ‘penting-.mengenai kesehatan dan
perkembangan anak. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan mencerminkan
komitmen ayah terhadap tanggungjawab pengasuhan jangka panjang.
Indikator Aspek Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan:
1) Ketidakterlibatan dalam proses pemilihan sekolah dan program pendidikan
yang sesual untuk anak
2) Tidak berpartisipasi aktif dalam. menetapkan dan menerapkan nilai-nilai
keluarga sertaaturan disiplin
3) Minimnya kontribusi dalam membuat keputusan penting mengenai
kesehatan dan kesejahteraan anak
4) Ketidakhadiran dalam pertemuan-pertemuan penting yang membahas
masa depan dan perkembangan anak
Menurut Martinez, Figueroa, & Torres (2013), father absence merupakan

kondisi yang kompleks dan berdampak signifikan terhadap perkembangan anak
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laki-laki, hal ini dapat dianalisis melalui beberapa aspek utama yang saling
berkaitan, diantaranya yaitu:
a. Kehilangan Model Perilaku.

Kehadiran ayah berfungs sebagai model perilaku utama bagi anak laki-
laki, terutama dalam menghadapi konflik, mengelola stres, dan menyaurkan
emos secara adaptif. Father absence menyebabkan anak kehilangan contoh
konkret bagaimana cara anak bersikap dan bertindak dalam situasi sosia maupun
emosiona yang menantang.- Tanpa figur-ayah.yang hadir, anak tidak memiliki
panduan untuk meniru-‘perilaku positif, sehingga. rissko munculnya perilaku
mal adaptif, termasuk agresivitas cendeurung menjadi [ebih tinggi.

Indikator Aspek Kehilangan Model Peril aku:
1) Anak tidak memiliki contoh bagaimana menyelesaikan konflik secara
sehat.
2) Tidak ada figur ayah yang menunjukkan tanggung jawab dan disiplin.
3) Anak kesulitan meniru perilaku adaptif dalam interaks sosial.
b. Kehilangan Dukungan Emaesional.

Ayah juga berperan penting dalam membimbing anak laki-laki untuk
mengenali dan mengelola emosinya. Ketidakhadiran ayah mengurangi
kesempatan anak memperoleh bimbingan dalam pengendalian diri, pengelolaan
kemarahan, dan strategi coping yang sehat. Dampaknya, anak dapat mengalami
kesulitan menahan ledakan emosi, frustrasi berlebihan, atau penarikan diri sosial
sebagali mekanisme pertahanan dirinya. Indikator Aspek Dukungan Emosional:

1) Ayah tidak hadir secara emosional dalam momen penting.
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2) Anak tidak mendapatkan bimbingan atau penguatan positif untuk
mengelolaemos.
3) Anak lebih sering menggunakan cara maladaptif dalam menghadapi stres.
c. Kehilangan Figure Role Model
Ayah berperan sebagai role model bagi pembentukan identitas
maskulinitas anak laki-laki. Father absence membuat anak kesulitan
menginternalisasi nilai-nila maskulinitas yang sehat, seperti kepemimpinan,
tanggung jawab, dan kontrol-diri.-Kekosonganperan ini sering memicu pencarian
figur pengganti atau munculnya perilaku yang bisa-menimbulkan agresivitas
sebagal bentuk’ ekspresi maskulinitas. ndikator Aspek Kehilangan Figure Role
Model:
1) Anak merasakurang role model dalam membentuk identitas maskulinitas.
2) Anak 'mencarifigur pengganti- untuk meniku perilaku ayah.
3) Anak menunjukkan peritaku kompensatori sebagal bentuk pengganti peran
ayah
Berdasarkan aspek-aspek di atas dapai-disimpulkan bahwa ketidakhadiran
ayah merupakan fenomena kompleks yang mencakup berbagai dimensi yang
saling berkaitan. Aspek fisk mengacu pada ketidakhadirann figur ayah dalam
kehidupan sehari-hari anak, sedangkan aspek emosional tercermin dari minimnya
kehangatan afektif dan responsivitas terhadap kebutuhan psikologis anak. Dari
perspektif neuropsikologis, ketidakhadiran ayah ini berpotens menghambat
perkembangan optimal sistem otak yang bertanggung jawab pada pembentukan

regulasi emosi dan kontrol perilaku.
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3. Faktor yang mempengar uhi Father Absence

Krampe dan Newton (2006) mengidentifikas beberapa faktor yang
mempengaruhi father absence diantaranyayaitu:
a. Faktor Stuktural

Faktor struktural meliputi kondisi-kondis eksternal yang memisahkan

ayah secara fisik dari anak. Perceraian atau perpisahan orang tua merupakan
faktor utama yang menyebabkan anak tinggal terpisah dari ayah. Migras kerja
ayah ke daerah atau negara‘lain-juga menjadi-penyebab umum father absence,
terutama dalam konteks masyarakat dengan tingkat. mabilitas kerja yang tinggi.
Kematian ayah menimbulkan father absence yang permanen dan tidak dapat
dipulihkan.
b. Faktor Relasional

Faktor. relasional berkaitan dengan kualitas hubungan dalam keluarga.
Konflik perkawinan yang berkepanjangan dapat menciptakan lingkungan keluarga
yang tidak sehat dan memutus hubungan: ayah-anak. Kualitas hubungan yang
buruk antara ayah dan-anak, misa nya akibat kesenjangan generasi atau perbedaan
kepribadian, dapat menyebabkan keterpisahan emosional. Ketidakterampilan ayah
dalam pengasuhan membuat ayah tidak percaya diri dalam berinteraksi dengan
anak, sementara perbedaan nila dan ekspektass dalam keluarga dapat
menimbulkan ketegangan yang berujung pada father absence.
c. Faktor Individual

Faktor individual berasal dari karakteristik personal ayah itu sendiri.

Masalah kesehatan mental ayah seperti depresi atau gangguan kecemasan dapat
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menghambat kemampuan ayah untuk terlibat dalam  pengasuhan.
Ketidakdewasaan emosiona ayah membuatnya tidak siap menghadapi tanggung
jawab sebagal orang tua. Prioritas karir yang berlebihan menyebabkan ayah
mengabaikan peran pengasuhannya, sedangkan ketidaksiapan menjadi orang tua
dapat memunculkan penolakan terhadap peran ayah.

Dari  perspektif Cabrera (2020), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi Father Absence yang dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Faktor Kontekstual

1) Budaya kerja _yang tidak fleksibel »dan ‘menuntut jam kerja panjang,
menghambat keterlibatan ayah dalam pengasuhan, termasuk ketiadaan cuti
ayahatau cuti Yang sangat terbatas durasinya.

2) Norma soslal dan budaya yang -masih memandang pengasuhan sebagal
domain utama perempuan serta kurangnya dukungan institusional untuk
peran pengasuhan ayah, termasuk program-parenting yang khusus untuk
ayah.

b. Faktor Keluarga

1) Kualitas hubungan dengan ibu anak yang mempengaruhi tingkat
keterlibatan ayah, termasuk adanya konflik atau ketidakharmonisan.

2) Ekspektasi dan dukungan dari pasangan terhadap partisipasi ayah dalam
pengasuhan.

3) Pola pengasuhan intergenerasional yang mempengaruhi perseps tentang

peran ayah dalam pengasuhan.
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c. Faktor Individual

1) Keyakinan dan sikap tentang peran gender dalam pengasuhan anak yang
dipengaruhi oleh sosialisas masa kecil.

2) Tingkat kepercayaan diri dan self-efficacy dalam kemampuan pengasuhan
dan tingkat pengetahuan atau keterampilan pengasuhan yang dimiliki,
termasuk pemahaman tentang perkembangan anak.

3) Kesehatan mental dan kesegjahteraan psikologis ayah, termasuk tingkat
stres dan depresi.

d. Faktor Ekonomi

1) Tekanan finansial. yang imengharuskan “ayah bekerja dalam jam yang
panjang atau.multi plejobs.

2) Ketidakstabilan ‘ekonomi yang membatas ‘kemampuan ayah untuk
berinvestasiydal am pengasuhan.

3) Sistem ' dukungan -sosia  yang -tidak < memadai untuk keluarga
berpenghasilan rendah.

Berdasarkan faktor diatas dapat disimpulkan-bahwasanya, ketidakhadiran
ayah itu meliputi aspek struktural, relasional, individual, kontekstual, serta
ekonomi. Kondis seperti perceraian, perpisahan, tuntutan pekerjaan di luar
daerah, maupun kematian dapat menyebabkan hilangnya kontak fisik antara ayah
dengan anak. Selain itu, dinamika keluarga yang tidak stabil, seperti konflik orang
tua, hubungan yang kurang harmonis, atau ketidaksiapan ayah dalam memberikan
pengasuhan dapat menciptakan jarak emosional dalam hubungan ayah dan anak.

Dengan demikian, father absence muncul dari rangkaian faktor kompleks yang
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secara bersama-sama melemahkan kehadiran ayah, baik secara fiskk maupun
emosiona dalam kehidupan anak.

B. Agresivitas

1. Pengertian Agresivitas

Agresivitas merupakan kecenderungan individu untuk menyakiti atau
melukal orang lain baik secarafisik, verbal maupun psikis yang berasal dari emos
marah dalam diri individu. Agresivitas bersifat reaktif dan impulsif, dimana
individu mengalami kesulitan -dalam mengontrol emosi negatifnya sebelum
meluapkannya dalam bentuk perilaku agresif. Buss dan. Perry (dalam Bryant dan
Smith, 2001), men|elaskan bahwaagresivitas itu dipahami sebagai kecenderungan
individu untuk mengekspresikan perilaku, emosi, dan-pola pikir yang bertujuan
menyakiti atau merugikan orang lain, baik secara-langsung maupun tidak
langsung. Agresivitas tidak hanya diwujudkan delam tindakan fisik atau verbal,
tetapi juga tercermin melalui respon emosional’ negatif serta sikap kognitif
bermusuhan terhadap lingkungan sosial.

Menurut Berkowitz - (1993), . agresivitas-merupakan perilaku yang
dilakukan dengan tujuan menyakiti, melukai, atau memberikan dampak yang
merugikan kepada orang lain. Perilaku agresif dapat muncul sebagai respons
terhadap kondis atau pengalaman yang dirasakan tidak menyenangkan oleh
individu, seperti frustrasi, tekanan, penolakan, maupun perlakuan yang dianggap
mengancam. Kondisi yang tidak menyenangkan tersebut dapat menimbulkan afek
negatif, terutama perasaan marah, yang kemudian meningkatkan kecenderungan

individu untuk memberikan respons agresif. Dengan demikian, agresivitas dapat
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dipahami sebaga respons yang berkaitan dengan pengalaman negatif yang
dialami individu dan dapat berkembang ketika kondisi tersebut memunculkan
kemarahan atau dorongan untuk melakukan tindakan yang merugikan orang lain.

Baron dan Byrne (2005) menjelaskan bahwa agresivitas merupakan bentuk
reaksi spontan yang muncul akibat ledakan emosi negatif, terutama marah, yang
diarahkan untuk melukai orang lain. Emosi berperan sebagai pendorong utama
tindakan agresif tersebut, bukan tujuan rasional.

Sturmey (2022) menjelaskan bahwa. agresivitas merupakan bentuk
perilaku yang munecul-akibat. ketidekmampuan individu dalam mengatur dan
mengelola emosi negatif. Perilaku tersebut dapat muncul sebagai respons terhadap
perasaan marah, frustrasi, aieu Kesal yang tidak terkendali sehingga individu
cenderung bereaks secara impulsif. Agresivitas tidak-hanya diwujudkan dalam
tindakan fisik, tetapi- juga dapat diekspresikan melaul: perilaku verbal maupun
sikap yang bertujuan menyakiti- atau merugikan orang lain.

Agresivitas ini juga didefinisikan: sebaga perilaku agresif yang muncul
sebagal akibat dari--kegagalan dalam regulasi emos, terutama akibat
ketidakhadiran figur ayah. Perilaku ini bersifat reaktif, impulsif, dan ditujukan
untuk melukal orang lain secara verbal maupun fisik, sebagal bentuk pelampiasan
emosi yang tidak terkendali. Rif’ah (2025), menekankan bahwa agresivitas bukan
hanya sekadar perilaku agresif biasa, melainkan manifestasi dari ketidakmampuan
mengelola emosi marah, frustrasi, atau kecewa yang seharusnya dipelgjari melalui

figur kehadiran seorang ayah.
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Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
agresivitas merupakan kecenderungan individu untuk memberikan respons yang
dapat menyakiti atau merugikan orang lain, balk dalam bentuk fisik, verbal,
maupun psikologis. Agresivitas dapat muncul sebagal respons terhadap berbagai
kondisi yang menimbulkan emosi negatif, seperti kemarahan, frustrasi, tekanan,
atau Situas yang dianggap mengancam. Kesulitan dalam mengelola emos dan
mengendalikan dorongan perilaku dapat membuat individu lebih mudah
memberikan respons agresif: Oleh karena.itu;-agresivitas tidak hanya berkaitan
dengan tindakan yang tampak secara |langsung, tetapi. juga mencakup respons
emosional dan pola pikiryang dapat mendukung muncul nya perilaku agresif.

2. Aspek-aspek Agresivitas

Buss dan Pery (daam Bryant dan Smith, 2001) mengklasifikasikan
agresivitas ke dalam-empat aspek utama, yang masing-masing merepresentasikan
dimensi berbeda dari agresivitas.

a. Agres Fisik (Physical Agoression).

Agres fisk merujuk pada kecenderungan individu untuk mengekspresikan
agresivitas melaui tindakan yang bersifat melukai secara jasmani, yaitu sebagai
berikut:

1) Kecenderungan melakukan tindakan menyerang secarafisik

2) Dorongan untuk melampiaskan kemarahan melalui kontak fisik
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b. Agresi Verbal (Verbal Aggression).

Agresi verbal merupakan bentuk agresivitas yang diekspresikan melaui
ucapan atau komunikasi verbal yang bersifat menyerang, merendahkan, atau
mengancam pihak lain, yaitu seperti:

1) Penggunaan kata-kata kasar atau bernada tinggi
2) Ekspresi kemarahan melalui ucapan yang menyakitkan
c. Kemarahan (Anger).

Kemarahan merupakan kemponen-afektif dari agresivitas yang berkaitan
dengan intensitas emos negaiif yang dialami individu. Aspek ini menekankan
pada pengalaman emosional -internal;. bukan ‘pada tindakan agresif secara
langsung, seperti:

1) Mudah merasa marah atau tersinggung

2) Kesulitan mengendalikan emosi negative

3) Ledakan emosi-yang muncul secaratiba-tiba
d. Permusuhan (Hostility).

Permusuhan menggambarkan komponen kognitif dari agresivitas, yang
ditanda oleh sikap curiga, ketidakpercayaan terhadap orang lain atau keinginan
membal as dendam.

1) Kecenderungan menafsirkan perilaku orang lain secara negative
2) Kecurigaan berlebihan terhadap lingkungan sosial
3) Keyakinan bahwa orang lain berniat merugikan dirinya

Berkowitz (1993) membedakan agresi ke dalam dua bentuk utama, yaitu agres

emosional (emotional aggression) dan agres instrumenta (instrumental aggression).

Kedua bentuk tersebut memiliki sumber dorongan dan tujuan yang berbeda
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a. Aspek Agresi Emosional (Emotional Aggression)

Agresi emosional merupakan perilaku agresif yang terutama berkaitan
dengan munculnya emos negatif, khususnya kemarahan. Bentuk agresi ini
cenderung bersifat impulsif dan reaktif karena perilaku agresif muncul sebagai
respons terhadap keadaan yang dirasakan tidak menyenangkan. Dalam pandangan
Berkowitz, kondis yang tidak menyenangkan dapat menghasilkan afek negatif
yang kemudian meningkatkan kecenderungan individu untuk menunjukkan
kemarahan dan respons agresif. Secara konseptual, bentuk agresi emosional dapat
ditunjukkan melalui:

1) munculnya kemarahan sebagai respons terhadap keadaan yang tidak
menyenangkan;
2) munculnya dorongan untuk melakukan tindakan-agresif ketika mengalami
afek negatif;-dan
3) responsagresifyang bersifat reaktif atatr impulsif.
b. Agresi Instrumental (Instrumental Aggression)

Agres instrumental merupakan perilaku agresif yang dilakukan sebagai
sarana untuk memperoleh suatu tujuan atau keuntungan tertentu. Pada bentuk ini,
tindakan agresif tidak semata-mata didorong oleh kemarahan, tetapi digunakan
sebagal alat untuk mencapa hasil yang diinginkan. Dengan demikian, agres
instrumental memiliki tujuan yang lebih terarah dibandingkan agresi emosional.
Secara konseptual, bentuk agresi instrumental dapat ditunjukkan melalui:

1) adanyatujuan tertentu yang ingin dicapai melalui perilaku agresif;
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2) penggunaan agresi sebagai sarana untuk memperoleh hasil yang
diinginkan; dan

3) Perilaku agresif yang dilakukan secara lebih terarah dibandingkan respons
agresif yang semata-mata didorong oleh kemarahan.

Berdasarkan Sturmey (2022), agresivitas dapat dianalisis melalui dua
aspek utama yang mencerminkan kemampuan regulasi dan kontrol perilaku, yaitu
sebagai berikut:

a. Disregulasi Emosi

Ketidakmampuan' individu ‘dalan mengenali, memproses, dan
mengendalikan® emosi * terutama pada .emos negative,. aspek ini kemudian
diklasifikasikan menjadi béberapa indikator sehagai berikut:

1) Ledakan amarah yang tidak sesua dengan pemicu

2) Kesulitan menenangkan diri setelah marah

3) Reaks agresif-spontan.terhadap emaosi negative
b. Implusif

Kecenderungan—untuk _bertindak _tanpa-pertimbangan akibat dari

ketidakstabilan emosi, dan dapat diklasifikasikan sebagal berikut:
1) Kesulitan menunda reaksi emosional
2) Bertindak tanpa memikirkan konsekuensi
3) Perilaku agresif yang bersifat spontan dan tidak terencana

Secara keseluruhan, agresivitas dapat dipahami sebagai kecenderungan
individu dalam menunjukkan respons negatif yang dapat terlihat melalui aspek

perilaku, emosional, dan kognitif. Pada aspek perilaku, agresivitas dapat
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ditunjukkan melalui tindakan fissk maupun verba yang dilakukan untuk
menyakiti atau merugikan orang lain. Dari aspek emosional, agresivitas berkaitan
dengan munculnya kemarahan dan emos negatif yang sulit dikendalikan.
Sementara itu, aspek kognitif berkaitan dengan munculnya permusuhan,
prasangka, serta kecenderungan memandang orang lain secara negatif. Agresivitas
dapat muncul sebagai respons emosiona terhadap keadaan yang tidak
menyenangkan, tetapi juga dapat dilakukan secara lebih terarah untuk mencapal
tujuan tertentu. Kesulitan individu dalam-mengelola emos dan mengendalikan
dorongan perilaku-dapat meningkeatkan = kecenderungan munculnya perilaku
agresif.
3. Faktor yang mempengaruhi Agresivitas

Lewis Berkowitz (1993) menjelaskan bahwa agresivitas tidak disebabkan
oleh satu kondis saja, melainkan berkaitan dengan berbaga pengalaman dan
keadaan yang dapat meningkatkan kecenderungan seseorang untuk marah dan
berperilaku agresit. Beberapa kondisl yang dibahas meliputi pengalaman masa
kanak-kanak, frustrasi,-kemiskinan, tekanan-pribadi- dan sosia, peristiwa atau
Situasi eksternal, serta faktor biologis.

a. Frustrasi

Frustrasi merupakan keadaan ketika individu mengalami hambatan atau
kegagalan dalam memperoleh sesuatu yang diharapkan. Berkowitz menjelaskan
bahwa frustras dapat meningkatkan kecenderungan agresif terutama ketika

pengalaman tersebut menimbulkan afek negatif. Dengan demikian, semakin kuat
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pengalaman yang dirasakan tidak menyenangkan, semakin besar kemungkinan
munculnya kecenderungan agresif.
b. Pengalaman Masa Kanak-Kanak

Pengadlaman yang diperoleh individu selama masa perkembangan,
khususnya pengalaman dalam keluarga dan lingkungan pengasuhan, dapat
berkaitan dengan perkembangan kecenderungan agresif. Pengalaman negatif
selama masa kanak-kanak dapat menjadi salah satu kondisi yang berhubungan
dengan terbentuknya pola perilaku-agresif-padakemudian hari.
c. StresPribadi dan Sosia

Tekanan yang berasal dari- permasal ahan pribadi. maupun lingkungan
sosial dapat ‘meningkatkan pengelaman afek negatif pada individu. Kondisi
tersebut dapat memperbesar kemungkinan munculnya kemarahan dan respons
agresif, terutama ketika individu memiliki. Keterbatasan dalam menghadapi
tekanan yang dial aminya.
d. Peristiwadan Situasi Eksterna yang Tidak Menyenangkan

Kondis lingkungan yang tidak menyenangkan dapat menimbulkan afek
negatif dan meningkatkan kecenderungan agresif. Dalam model Berkowitz,
pengalaman yang bersifat aversif dapat memunculkan respons emosional awal
yang kemudian dapat berkembang menjadi kemarahan dan kecenderungan untuk
melakukan agresi.

e. Faktor Biologis

Berkowitz juga membahas adanya pengaruh biologis terhadap

kecenderungan agresif. Faktor tersebut antara lain berkaitan dengan faktor
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herediter dan hormonal yang dapat berperan dalam meningkatkan kecenderungan
terhadap perilaku agresif.
f. Pengalaman dan Lingkungan Sosial

Lingkungan sosia juga dapat berperan dalam perkembangan agresivitas.
Pengalaman individu dalam lingkungan sosia, termasuk paparan terhadap
perilaku kekerasan atau agresif, dapat memengaruhi kecenderungan seseorang
daam merespons situas sosia. Berkowitz membahas pengaruh lingkungan,
keluarga, pengalaman masa kanak-kanak; serta paparan kekerasan dalam media
dalam kaitannya dengan agresivitas.

Menurut Baron & Byrne (2005), agresivitas dipengaruhi oleh interaksi
faktor internal (emosi: dan kepribadian) sertafaktor eksterna (situasi sosial dan
lingkungan), yaitu:

a. Faktor Internal
1) Kondisi emosional: Marah, frustrasi, dan stres ftinggi meningkatkan
kemungkinan agresi
2) Kepribadian: ‘Individu.dengan-trait hestility-(sifat mudah marah) lebih
rentan terhadap agresivitas
3) Faktor biologis: Hormon testosteron dan kondis sistem saraf simpatik
berperan dalam mengatur reaktivitas emosional
b. Faktor Eksternal
1) Provokas sosid: Ejekan, penghinaan, atau penolakan dapat memicu

kemarahan dan agresi



32

2) Kondis lingkungan: Suhu panas, kebisingan, dan kepadatan fisik
memperkuat respons agresif (sesual frustration-aggression hypothesis)
3) Modeling sosia: Pengamatan terhadap perilaku agresif (misalnya di rumah

atau media) meningkatkan kecenderungan meniru agresi

Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas,
dapat dissmpulkan bahwa agresivitas merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor internal, meliputi kondis emosional, karakteristik
kepribadian, serta faktor-hiologis, sedangkan faktor eksternal meliputi
pengalaman masa kanak-kanak, hubungan dan kondisi.keluarga, tekanan sosial,
provokasi, situasi lingkungan yang tidak menyenangkan, serta paparan perilaku
agresif di lingkungan sosial- maupun media. Berbagal kondisi tersebut dapat
menimbulkan afek negatif, seperti marah, frustrasi, dan-stres, yang meningkatkan
kecenderungan  individu untuk memberikan resgons. agresif. Dengan demikian,
agresivitas tidak disebabkan oleh satu faktor sgja, tetapi merupakan hasil interaksi
antara kondisi individu dengan penga aman dan lingkungan yang dihadapinya.
C. Mahasiswa
1. Pengertian Mahasiswa

Perguruan tinggi dan mahasiswa merupakan dua ha yang tidak dapat
dipisahkan, mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi tidak hanya berperan
sebagal peserta didik yang mengegjar pencapaian akademik, tetapi juga dituntut
untuk aktif dalam proses pembelgaran serta mengembangkan berbagai
kemampuan. Putra dan Julia (2022) menjelaskan bahwa mahasiswa dalam

pembelgjaran di perguruan tinggi didorong untuk aktif berpikir kritis, mengamati
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permasalahan, dan menemukan solusi secara konstruktif. Dengan demikian,
kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi tidak hanya berkaitan dengan
perkembangan intelektual, tetapi juga mencakup perkembangan kemampuan
sosia dan budaya melalui berbagai kegiatan di kampus.

Daam kgian psikologi perkembangan, mahasiswa berada pada fase
dewasa awal. Menurut Santrock (2012), dewasa awa merupakan masa transisi
dari remgja menuju dewasa yang ditandai dengan berbaga tugas perkembangan,
seperti  pembentukan identitas -diri, peningkatan kemandirian, pengambilan
keputusan mengenai pendidikan  dan karier, ‘serta. membangun hubungan
interpersona yang lebih matang. Pada tahap ini, individu juga mulai menghadapi
berbagai tuntutan akademik, sosial, dan emosional yang memerlukan kemampuan
penyesuaian diri yang baik.

Mahasiswa -memiliki. ~peranan  penting - Dalam konteks psikologis,
karakteristik mahasiswa juga dapat dipengaruhi -oleh faktor gender. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwalaki-laki -eenderung memiliki tingkat agresivitas
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.-Hal-ini berkaitan dengan faktor
biologis, sosia, dan psikologis. Secara biologis, hormon testosteron pada | aki-laki
berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku agresif (Archer, 2004). Selain itu,
secara sosia, laki-laki seringkali dibentuk oleh norma maskulinitas yang
mendorong ekspresi dominasi, kekuatan, dan kontrol, yang dalam kondisi tertentu
dapat termanifestasi dalam perilaku agresif (Connell, 2005).

Sgaan dengan itu, teori pembelgaran sosia yang dikemukakan oleh

Albert Bandura menjelaskan bahwa perilaku agresif dapat dipelgari melalui
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proses observasi dan peniruan terhadap model di lingkungan sekitar, seperti
keluarga dan teman sebaya (Bandura, 1977) . Laki-laki cenderung lebih sering
terpapar model perilaku agresif dan diperkuat oleh lingkungan sosialnya, sehingga
meningkatkan kemungkinan munculnya perilaku agresif tersebut (Anderson &
Bushman, 2002).

Sedlain itu, ketiadaan figur ayah (father absence) juga menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku mahasiswa laki-laki. Ayah berperan
sebagal model identifikasi-bagi-anak laki-laki dalam mengontrol emos dan
perilaku. Ketidakhadiran ayah dapat menyebabkan kurangnyainternalisas kontrol
diri dan regulasi emosi, sehingga individu lebil rentan menunjukkan perilaku
agresif (Lamb, 2010). Daam perspektif teori belajar sosial, tidak adanya figur
ayah sebagal model perilaku positif depat membuat individu mencari model lain
di lingkungan yang.belum tentu adaptif (Bandura,1977).

Berdasarkan wraian -di - atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
merupakan individu.yang berada pada fase dewasa awa dengan berbagai tugas
perkembangan yang -melibatkan aspek akademik, sosia, emosional, dan
pembentukan identitas diri. Dalam proses perkembangannya, mahasiswa | aki-laki
memiliki kerentanan terhadap munculnya perilaku agresif yang dipengaruhi oleh
faktor biologis, sosia, dan lingkungan. Melaui teori pembelgjaran sosial, perilaku
agresif dipahami sebagai hasil dari proses observas dan peniruan terhadap model
di sekitarnya, terutama figur orang tua. Oleh karena itu, kehadiran ayah menjadi
penting sebagai sumber identifikasi dan pembelgjaran dalam pembentukan kontrol

diri serta regulas emosi. Sebaliknya, ketidakhadiran figur ayah dapat
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memengaruhi perkembangan perilaku mahasiswa laki-laki dan meningkatkan
kecenderungan munculnya perilaku agresif.
2. Perkembangan Mahasiswa

Perkembangan mahasiswa merupakan proses transisi dari masa remaja
menuju dewasa awal yang ditanda dengan perubahan pada aspek biologis,
kognitif, emosional, dan sosia. Menurut Hurlock (2006), masa dewasa awal
merupakan periode ketika individu mula mengembangkan kemandirian,
mempersigpkan diri terhadap tanggung-jawab sebagal orang dewasa, serta
membangun hubungan interpersonal yang lebih matang. Pada fase ini, individu
juga mulai menghadapi berbagal tuntutan dalam kehidupan, baik yang berkaitan
dengan pendidikan, pekerjaan; maupun hulbungansosial.

Santrock (2012) menjelaskan bahwa mahasiswa umumnya berada pada
rentang usia dewasa awal, yaitu sekitar 18-25 tahun. Pada masa ini, individu
mengalami perkembangan yang pesat dalam aspek kognitif, emosional, dan sosial.
Mahasiswa dituntut. untuk mampu. berpikir lebih kritis, mengambil keputusan
secara mandiri, mengembangkan identitas diri, serta menyesuaikan diri dengan
berbaga tuntutan akademik dan lingkungan sosial. Proses penyesuaian tersebut
merupakan bagian penting dalam mencapa kematangan sebagai individu dewasa.

Selain perkembangan akademik, mahasiswa juga dihadapkan pada
berbagai tantangan psikologis dan sosid yang menuntut kemampuan
pengendalian diri serta pengelolaan emosi yang balk. Kemampuan tersebut
berperan penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan,

menyelesaikan konflik, dan menjalin hubungan interpersonal secara adaptif.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa mahasiswa berada
pada fase dewasa awa yang ditandai dengan berbagai perubahan dan tugas
perkembangan pada aspek kognitif, emosional, sosial, serta pembentukan identitas
diri. Pada fase ini, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan penyesuaian diri,
pengendalian diri, dan pengelolaan emos yang baik agar mampu menghadapi
berbagai tuntutan akademik maupun kehidupan sosial secara adaptif.

D. Hubungan Antara Father Absence dan Agresivitas pada Mahasiswa

Berdasarkan kajian-teori, ketidakhadiran ayah (father absence) dapat
memengaruhi  perkembangan. emosional  dan perilaku mahasiswa laki-laki
(Krampe & Newton, 2006). K etidakhadiran ini tidak hanya berupa ketiadaan fisik,
tetapi juga meliputi. ketidakhadiran emosional _dan psikologis, yang berpotens
mengurangi kualitas interaksi, dukungan afektif, dan figur identifikasi bagi anak
laki-laki. Ketidakhadiran ekonomis juga dapai menimbulkan ketidakstabilan
daam pemenuhan kebutuhan dasar, sehingga berdampak pada kesgahteraan
psikologis mahasiswa.

Dalam perspekiif. agresivitas, Buss dan Perry (dalam Bryant & Smith,
2001), membagi agresivitas menjadi empat aspek utama. Pertama, agresivitas
fisik, yaitu kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat menyakiti orang
lain secarafisik. Kedua, agresivitas verbal, mencakup penggunaan kata-kata untuk
melukal atau menyinggung orang lain. Ketiga, agresivitas marah (anger), ditandai
oleh meningkatnya emosi negatif seperti kemarahan dan frustrasi. Keempat,
agresivitas permusuhan (hostility), yang tercermin dari sikap curiga,

ketidakpercayaan, dan keinginan membalas dendam. Keempat aspek ini saling
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berinteraksi dan dapat dipengaruhi oleh pengalaman sosia, termasuk kehadiran
atau ketidakhadiran figur ayah.

Teori pembelgaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura
menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk melalui proses observasi, imitasi,
dan modeling terhadap lingkungan sekitarnya (Bandura, 1977). Dalam teori ini,
anak belgar memahami cara mengelola emosi, menyelesaikan konflik, dan
berperilaku sosial melalui figur yang dianggap penting, terutama orang tua.
Bandura menjelaskan bahwa proses pembelgjaran sosia melibatkan empat tahap,
yaitu perhatian (attention), penyimpanan dalam ingatan (retention), reproduksi
perilaku (reproduction); dan motivas (motivation) untuk meniru perilaku model.

Pada mahasiswa |aki-laki, ‘ayah berperan sebagal model perilaku dalam
pembentukan kontrol diri dan regulasi emosi- (Krampe& Newton, 2006). Ketika
figur ayah tidak hadir secara fis'k maupun emosional, individu dapat kehilangan
sumber identifikas dalam mempelajari perilaku adaptif. Kondisi ini menyebabkan
mahasiswa laki-laki- lebih rentan mencari model perilaku dari lingkungan lain,
seperti teman sebaya aial media sosiad, yang belum tentu memberikan contoh
perilaku positif. Akibatnya, perilaku agresif dapat lebih mudah berkembang
sebagal bentuk pelampiasan emos atau cara mempertahankan diri. Tanpa
kehadiran ayah yang terlibat secara bermakna, mahasiswa laki-laki cenderung
kehilangan contoh dalam mengembangkan kontrol diri dan regulasi emosi.

Masa kuliah merupakan fase perkembangan dewasa awal yang ditandai
dengan berbaga tuntutan akademik, sosial, dan emosiona. Pada fase ini,

mahasiswa dituntut mampu mengelola stres, membangun hubungan sosial yang
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sehat, serta mengontrol emosi dalam menghadapi berbaga tekanan kehidupan.
Kehadiran figur ayah yang memberikan dukungan emosional, arahan, dan contoh
perilaku adaptif menjadi salah satu faktor penting dalam membantu mahasiswa
laki-laki mengembangkan regulas emosi dan kontrol diri. Sebaliknya,
ketidakhadiran ayah dapat menyebabkan mahasiswa lebih rentan mengalami
kesulitan dalam mengelola emosi negatif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kecenderungan perilaku agresif.
E. HipotesisPendlitian

Berdasarkan wraian di -atas, maka hipotesis.yang penulis gjukan dalam
penelitian ini adalah:
Ha Terdapat pengaruh antara Father Absence terhadap Agresivitas mahasiswa

laki-laki di universitas muhammadiyah aceh.

Ho: Tidak terdapai pengaruh antara Father. Absence terhadap Agresivitas

mahasiswa laki-laki di universitas muhammadiyah aceh.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan
dan andlisis data secara statistik. Sementara itu, penelitian asosiatif kausal
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau Iebih.
Dalam penelitian ini, variabel bebas (independent variable) adalah father absence,
sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah agresivitas pada
mahasiswalaki<laki Universitas Muhammadiyah Aceh.

B. Variabel Penelitian

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas (X)

dan variable terikat (Y), yaitu:

Variable (X) :Father Absence

Variable(Y) :Agresivitas

C. Definis Operasional Variabel Penelitian
1. Father Absence.

Variabel father absence dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori
Krampe dan Newton (2006). Father absence adalah pengalaman psikologis yang
muncul ketika anak merasakan rendahnya kehadiran ayah dalam kehidupannya,
baik dari segi hubungan maupun pengaruh yang diberikan ayah. Dengan

demikian, ketidakhadiran ayah tidak hanya merujuk pada ketiadaan fisik, tetapi
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juga mencakup rendahnya kualitas hubungan dan minimnya pengaruh ayah yang
dirasakan oleh anak. Pengukuran variabel ini didasarkan pada dua aspek utama,
Aspek pertama yaitu Relationship with Father, yang meliputi feelings about
father (perasaan individu terhadap ayah), perceptions of father’s involvement
(persepsi individu mengenal keterlibatan ayah dalam kehidupannya) dan physical
relationship with father (pengalaman individu terkait kedekatan atau interaksi
fislkk dengan ayah). Sedangkan aspek kedua yaitu Beliefs about Father, yang
meliputi conceptions of father’s influence (pemahaman individu mengenai
pengaruh ayah dalam kehidupannya).

2. Agresivitas.

Agresivitas merupakan kecenderungan‘individu-untuk melakukan perilaku
yang bertujuan menyakiti atau-merugiken orang lain. Perilaku ini dapat muncul
sebagal respons terhadap kemarahan, frustras, aiau emosi negatif lainnya, serta
tercermin dalam tindakan maupun sikap yang mengarah pada pemberian kerugian
kepada orang lain. Dalam pendlitian ini,-agresivitas diukur menggunakan Buss-
Perry Aggression Questionnaire (BPAQ) yang dikembangkan oleh Buss dan
Perry (1992). Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat agresivitas
berdasarkan empat aspek, yaitu Physical Aggression, Verbal Aggression, Anger,
dan Hodtility. Keempat aspek tersebut menggambarkan berbagai bentuk
agresivitas yang ditunjukkan melalui perilaku fisik, perilaku verbal, kemarahan,

serta kecenderungan memiliki sikap bermusuhan terhadap orang lain.
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D. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2023), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Pada
penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan proses screening terhadap
mahasiswa laki-laki aktif Universitas Muhammadiyah Aceh menggunakan
instrumen penelitian untuk-mengidentifikas responden yang memenuhi kriteria
father absence. Berdasarkan hasil screening tersebut;. diperoleh sebanyak 460
mahasiswa laki-laki yang memenuhi kriteria sebagal populasi penelitian. Populas
tersebut berasal dari.tujuh fakultas sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Berikut

Tabel 3. 1.Distribusi Populas Pendlitian

Eakuiths Jumlah M aha_siSNa laki-laki yang
M engalami Father Absence

Fakultas Psikologi 19
Fakultas Ekonomi 110
Fakultas Teknik 160
Fakultas Kesehatan M asyarakat 70
Fakultas Agama |slam 34
Fakulsat Hukum 56
Vokas 11
Total 460

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populas yang memiliki karakteristik
tertentu dan dipilih melalui prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi
secara keseluruhan (Sugiyono, 2023). Adapun metode sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling. Teknik ini

dipilih karena populasi penelitian terdiri atas mahasiswa laki-laki yang tersebar
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pada beberapa fakultas di Universitas Muhammadiyah Aceh dengan jumlah yang
berbeda pada setiap fakultas. Kondisi tersebut menyebabkan populasi memiliki
karakteristik yang heterogen berdasarkan fakultas, sehingga diperlukan
pembagian populasi ke dalam beberapa strata agar setiap fakultas dapat terwakili
dalam sampel penelitian.

Daam penelitian ini, setigp fakultas ditetapkan sebagali satu strata
Selanjutnya, jumlah sampel yang diambil dari masing-masing fakultas ditentukan
secara proporsional berdasarkan jumlah. mahasiswa laki-laki pada fakultas
tersebut. Setelah jumlah sampel  pada setiap sirata ditentukan, pemilihan
responden dilakukan secara acak. Penggunaan ‘teknik proportionate stratified
random sampling bertujuan untuk. memberikan kesempatan yang proporsiona
kepada mahasiswa laki-leki dari setiap fakultas untuk menjadi sampel, sehingga
distribusi sampel dapat mencerminkan komposisi populasiberdasarkan fakultas
dan mengurangi kemungkinan adanya fakultas tertentu yang kurang terwakili
dalam penelitian. (Sugiyono,« 2023). ~Jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin:

N 460

n= 5= 5=214 Mahasiswa laki-laki
1+N(e)® 1+460(0,05)

Dengan demikian, jumlah sampel dalam pendlitian ini adalah 214
mahasiswa laki-laki, yang selanjutnya didistribusikan secara proporsiona ke

masing-masing fakultas sesuai dengan jumlah populasi pada setiap strata.

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = 460 (jumlah populasi mahasiswa yang mengalami father absence)

e = 0,05 (tingkat kesalahan 5%)
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Perhitungan yang sama dilakukan pada seluruh fakultas sehingga
diperoleh distribusi sampel sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Distribusi Jumlah Sampel Penelitian

Fakultas Populas Per hitungan Sampel

Fakultas Psikologi 19 (19/460) x 214 =8, 84 9
Fakultas Ekonomi 110 (110/460) x 214 =51, 17 51
Fakultas Teknik 160 (160/460) x 214 = 74, 43 74
Fakultas Kesehatan Masyarakat 70 (70/460) x 214 = 32, 57 33
Fakultas Agama ldam 34 (34/460) x 214 =15, 82 16
Fakultas Hukum 56 (56/460) x 214 = 26, 05 26
Vokasi 11 (19/460) x 214 =51, 17 5

Total 460 214

Adapun karakteristik responden yang akan dijadikan sampel penelitian, yaitu:

1. Mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Aceh,

2. Berjeniskelamin/laki-laki:

3. Berusia 19-25 tahun.

4. Memiliki pengaaman father absence, mengena kondisi keberadaan dan
keterlibatan -ayah selama masa tumbuh kembang. Responden termasuk
dalam kriteria father absence apabila mengalami salah satu kondisi
berikut:

a. Ayah telah meninggal-dunia.

b. Ayah dan ibu telah berceral sehingga sayatidak tinggal bersama ayah.

c. Ayah bekerjadi luar kota/luar daerah sehingga jarang berada di rumah.
d. Ayah tinggal serumah, tetapi sangat jarang terlibat dalam pengasuhan
atau kehidupan saya.

e. Ayah tinggal serumah, tetapi saya jarang berinteraksi dengan ayah.

f. Saya dibesarkan oleh wali selain ayah.
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E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui skala Likert. Menurut Saputra dan Nugroho (2017), skaa
Likert merupakan instrumen penelitian yang meminta responden memberikan
penilaian terhadap pernyataan yang menggambarkan keadaan dirinya dengan
memilih salah satu aternatif jawaban yang tersedia. Skala ini digunakan untuk
mengungkap variabel psikologis yang tidak dapat diukur secara langsung, seperti
persepsi, sikap, dan kondisi.emosional .

Instrumen dalam penglitian ini terdiri atas dua.skala, yaitu skala Father
Absence dan skala Agresivitas: Pada skala pertama yaitu skala Father Absence
memuat pernyataan. favorable dan unfavorable, dengan empat aternatif pilihan
jawaban. Penggunaan skala dalam penditian ini adalan skala likert yang terdiri
empat alternatif pilihan jawaban dan ditetapkan dalam pernyataan favorable dan
Unfavorable (Seputra& Nugroho, 2017).

Tabel 3. 3'Alternatif Jawaban dengan skala likert

Alternatif Jawaban
Favorable Skor Unfavorable Skor
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesua (S) 3 Sesuai () 2
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesua (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4

Adapun skala Father Absence menurut Krampe dan Newton (2006) yaitu

sebagai berikut:
Tabdl 3. 4BluePrint Skala Father Absence
ASPEK Indikator No Item Jumiah | Bobot
Favo | Unfavo
Relationship with the Feelings about 19 |5 13
Father (Hubungan Father (Perasaan 17.25 | 21, 29 8 25%

Anak dengan Ayah) terhadap Ayah)
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ASPEK Indikator Favl(;IO Itt(jr:favo Jumlah | Bobot
Perceptions of
Father’s Involvement | 2, 10, 6, 14, 8 2504
. 0
(Persepsi terhadap | 18,26 | 22,30
Keterlibatan Ayah)
Physical
Relationship with 3,11, 7,15, 8 25%
Father (Hubungan | 19,27 | 23,31
Fisik dengan Ayah)
: Conceptions of
Beliefs about _the Father’s Influence 4,12, 8, 16,
Father (Keyakinan | po o aman tentang | 20,28 | 24, 32 8 25%
Anak tentang Ayah) Pengaruh Ayah) ' '
Total 16 16 32 100%

Sementara itu-pada skala kedua, instrumen-agresivitas yang digunakan
dalam pendlitian ini. merupakan adaptas - dari Buss-Perry Aggression
Questionnaire (BPAQ) yang dikembangkan 6leh Buss dan Perry (1992). Skalaini
digunakan untuk mengukur empat dimens agresiviias, yaitu agres fisik (physical
aggression), agresi verbal (verbal aggression), amarah (anger), dan permusuhan
(hostility). Kuesioner ini. menggunakan format-skala Likert dengan lima alternatif
jawaban, yaitu: sangat tidak mencerminkan saya, tidak mencerminkan saya,
mungkin mencerminkan-saya, mencerminkan saya, dan sangat mencerminkan
saya. Masing-masing alternatif jawaban diberi skor 1 sampai 5, dengan skor yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat agresivitas yang lebih tinggi (Buss & Perry,
1992). Berikut bentuk acuan patokan yang disusun dalam bentuk tabel:

Tabel 3. 5 Alternatif Jawaban dengan skala likert
Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan
Sangat tidak mencerminkan saya
Tidak mencerminkan saya
Mungkin mencerminkan saya

Mencerminkan saya
Sangat mencerminkan saya

g WN|F
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Sedangkan skala Agresivitas Buss-Perry Aggression Questionnaire
(BPAQ) yang dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992) yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Blue print skala Agresivitas

ASPEK No. Item Jumlah
Agresi Fisik /Physical 2,5,8, 11, 13, 16, 22, 25, 29 9
Aggression
Agres Verbal_ /Verbal 4.6 14 21 27 5
Aggression T
Kemarahan /Anger 1,9, 12, 18,19, 23, 28 7
Permusuhan /Hostility 3,7,10, 15,17, 20, 24, 26 8

F. Validitasdan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Menurut /Sugiyono (2023), validitas merupakan. tingkat ketepatan suatu
instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. tnstrumen dikatakan
valid apabila butir-butir pernyataan mampu menggambarkan konstruk yang
sedang diteliti secara akurat dan konsisten. Semakin tinggi validitas suatu
instrumen, maka semakin tepal instrumen lersebut mengukur variabel yang
dimaksud. Dalam penelitian.ini, uji validitas dilakukan menggunakan validitasisi
(content validity) melalui penilaian paraahli (expert judgement). Sugiyono (2023)
menyatakan bahwa validitas IS dapat diperoleh melaui evaluasi rasiona oleh
panel ahli untuk menentukan apakah item-item dalam instrumen telah mencakup
keseluruhan aspek konstruk yang hendak diukur.

Pada penelitian ini, proses evaluasi ahli dilakukan oleh dosen pembimbing
sebagai expert judgement, untuk memastikan bahwa item-item pada skala Father
Absence dan Agresivitas sesuai dengan definisi operasional dan aspek teoritis

yang telah ditetapkan. Setelah uji validitas isi, instrumen selanjutnya diuji
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menggunakan Corrected Item-Total Correlation melalui program SPSS vers 27.
Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa suatu item dinyatakan valid apabila nilai
koefisien korelasinya > 0,30. Item yang memiliki nilai korelasi di bawah 0,30
akan dieliminasi atau direvisi.

2. Uji Réiabilitas

Menurut Sugiyono (2023), reliabilitas adalah konsistens hasil pengukuran
ketika instrumen digunakan berulang kali pada subjek yang sama. Instrumen
dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran relatif stabil dan tidak berubah secara
signifikan dari waktu ke waktu. Reliabilitas menunjukkan tingkat kepercayaan
atau konsistens instrumen dalam mengukur suatu konstruk. Setelah instrumen
dinyatakan velid, tahap berikutnya adalah™melakukan uji reliabilitas untuk
mengetahui tingkai konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu 1nstrumen mampu menghasilkan data
yang stabil dan konsisten apabila digunakan pada kondisi yang relatif sama
Dengan demikian, instrumen yang. memiliki reliabilitas yang baik diharapkan
dapat memberikan hasil-pengukuran yang dapat dipercaya.

Pada penelitian ini, pengujian reiabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha dengan bantuan program IBM SPSS Statistics vers
27. Menurut Ghozali (2021), suatu instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas
yang baik apabila nila Cronbach's Alpha mencapa atau melebihi 0,70.
Sebaliknya, apabila nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,70, maka instrumen
dinilai belum memiliki konsistensi internal yang memadai sehingga perlu

dilakukan perbaikan atau penyempurnaan.
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3. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2023), statistik deskriptif merupakan teknik analisis
yang digunakan untuk menyagjiikan dan menggambarkan karakteristik data
penelitian sebagaimana kondis yang diperoleh di lapangan, tanpa bertujuan
melakukan penarikan kesimpulan atau generalisasi terhadap populasi. Anaisisini
membantu peneliti memahami gambaran umum data melalui penyajian informasi
secara ringkas dan sistematis. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data pada variabel “Father Absence dan Agresivitas.
Penygjian data dilaktikan dengan menghitung nila-minimum, maksimum, mean
(rata-rata), dan standar devias - menggunakan bantuan. program IBM SPSS
Statistics. Hasil analisis’ tersebut  digunakan . untuk. memberikan gambaran
mengenai karakteristik skor responden pada masing-masing variabel penelitian.
Selanjutnya,-skor pada setigp variabel diklasifikaskan ke dalam tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.- Pengelompokan kategori dilakukan
berdasarkan nilai. mean dan standar deviasi dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut:
a) Kategori tinggi : X = (Mean + 1 SD)
b) Kategori sedang : (Mean — 1 SD) < X < (Mean + 1 SD)
c) Kategori rendah : X <(Mean - 1 SD)
Pengkategorian tersebut bertujuan untuk mempermudah interpretasi data
sehingga dapat diketahui kecenderungan tingkat Father Absence dan Agresivitas

pada responden penelitian.
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4. Uji Asumsi
Sesual dengan hipotesis dan tujuan an ini yaitu untuk mencari pengaruh
maka data yang diperoleh akan diuji dengan syarat uji normalitas dan uji linieritas
yang akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang terkumpul
berdistribusi normal atau tidak, dan uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan teknik Kolmogrof-Smirnov Test dengan bantuan fasilitas
komputer yaitu SPSS (Satistic Program for ‘Social Science) versi 26.0
for windows,  kaidah yang digunakan untuk ‘menyetujui normalitas
sebaran data adalahjtka signifikans™ p.> 0,05 maka data berdistribusi
normal, sebaliknya jika signifikans p < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal“(Sugiyono, 2023).

b. Uji Linearitas:

Uji linieritas dilakukan -untuk mengetahui  hubungan antara
variabel bebas . yaitu. Father. Absence dengan variable terikat yaitu
Agresivitas, uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Dua variabel
dikatakan memiliki hubungan linier jika nilai P< 0,05 (hubungan linear)
dan P>0,05 (hubungan non-linear) maka hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat bersifat nonlinier (Sugiyono, 2023). Untuk
mengetahui bahwa kedua variabel mempunya hubungan linier maka

akan menggunakan Uji Linier dengan menggunakan sarana komputer,
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khususnya program SPSS (Satistics Products and Services Solutions)
vers 27.0 for Windows.
5. Uji Regresi Robust

Andlisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi robust (robust
regression) untuk menguji pengaruh Father Absence terhadap Agresivitas.
Pemilihan metode ini didasarkan pada hasil uji asumsi regresi yang menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen telah
memenuhi asumsi linearitas; namun asumsl._nermalitas residual tidak terpenuhi.
Oleh karena itu, analisis dilakukan menggunakan pendekatan regresi robust agar
hasi| pengujian‘statistik tetap memberikan estimasi yang |ebih andal.

Menurut Field (2018), ‘penggunaan robust. standard errors dapat
menghasilkan estimas kesal ahan baku (standard errors) yang lebih akurat ketika
asumsi pada model regres tidak sepenuhnya terpenuhi. Dengan estimasi
kesalahan baku yang-lebih akurat, pengujian terhadap koefisien regres menjadi
lebih dapat dipercaya sehingga kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis
memiliki tingkat keandalan yang |ebih bak dibandingkan menggunakan estimasi
standar padaregresi linear konvensional.

Selain itu, Blanca, Alarcdn, Arnau, Bono, dan Bendayan (2017),)
menjelaskan bahwa prosedur statistik parametrik pada dasarnya memiliki tingkat
ketahanan (robustness) yang baik terhadap pelanggaran asumsi normalitas pada
berbagai kondis data. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran
normalitas tidak selalu menyebabkan hasil analisis menjadi tidak valid. Oleh

karena itu, penggunaan pendekatan yang bersifat robust dapat menjadi alternatif
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dalam memperoleh hasil inferens statistik yang lebih dapat dipercaya ketika
asumsi normalitas residual tidak terpenunhi.

Model persamaan regresi robust yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Y =a+ bX

Keterangan:
Y = Agresivitas, X = Father Absence, a= Konstanta, b = Koefisien regresi

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai signifikans (Sg.).
Apabila nila signifikansi kurang dari-0,05«(p_< 0,05), maka hipotesis aternatif
(Ha) diterima, yang-menunjukkan bahwa. Father “Absence berpengaruh secara
signifikan terhadap Agresivitas. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih dari
0,05 (p > 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak, sehingga Father Absence

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Agresivitas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientas Kancah

Orientasi kancah merupakan tahapan yang dilakukan sebelum pel aksanaan
penelitian dengan tujuan untuk mengenali lokasi dan subjek penelitian secara
lebih spesifik serta mempersiapkan berbagai hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian. Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai fenomena yang-akan diteliti-serta. memastikan kesesuaian antara
permasal ahan penelitian dengan kondis di lapangan.

Penelitian ini . bertujuan -untuk . mengetahui  pengaruh father absence
terhadap agresivitas pada mahasiswa laki-laki"Universitas Muhammadiyah Aceh.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswadlaki-laki aktif Universitas
Muhammadiyah Acen yang berusia 19-25 tahun dan memenuhi kriteria penelitian
yang telah ditetapkan. Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki yang
mengalami kondisi father absenee, baik karena ayah telah meningga dunia, orang
tua berceral sehingga tidak tinggal bersama ayah, ayah bekerja di luar kota atau
luar daerah sehingga jarang berada di rumah, ayah yang tinggal serumah tetapi
memiliki interaks yang terbatas dengan anak, maupun responden yang dibesarkan
oleh wali selain ayah. Pendlitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah
Aceh dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai fakultas sebagai responden

penelitian.
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1. Persiapan Penelitian.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menyusun rancangan penelitian,
menentukan karakteristik subjek, serta menyiapkan instrumen penelitian yang
terdiri atas skala father absence berdasarkan Krampe dan Newton (2006) dan
skala agresivitas menggunakan Buss-Perry Aggression Questionnaire (BPAQ)
yang dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992).

Selanjutnya, peneliti menyusun kuesioner penelitian dalam bentuk Google
Form yang memuat lembar persetujuan--(infermed consent), data demografis
responden, pertanyaan skrining, serta instrumen penelitian. Pertanyaan screening
digunakan untuk” memastikan bahwa responden memenuhi kriteria penelitian,
yaitu mahasiswa laki-laki akiif Universitas Muhammadiyah Aceh yang berusia
19-25 tahun dan memiliki pengataman father absence.

Setelah instrumen penelitian selesal disusun; peneliti melakukan konsultasi
dengan dosen pembimbing terkait kesesuaian “aspek, indikator, dan butir
pernyataan yang digunakan. Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba (try out)
terhadap skala Father Absence untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen sebelum digunakan pada tahap pengambilan data. Adapun skala
Agresivitas tidak dilakukan uji coba kembali karena menggunakan Buss-Perry
Aggression Questionnaire (BPAQ) yang merupakan instrumen baku dan telah

memiliki bukti validitas sertareliabilitas yang memadai.
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2. Penyusunan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala father absence dan
skala agresivitas. Skala father absence disusun menggunakan model skala Likert
dengan empat alternatif jawaban yang terdiri atas pernyataan favorable dan
unfavorable. Penyusunan skala dilakukan berdasarkan aspek Relationship with the
Father dan Beliefs about the Father yang dikemukakan oleh Krampe dan Newton
(2006).

Selain itu, peneliti menggunakan skalaagresivitas yang dismodifikasi dari
Buss-Perry Aggression Questionnaire (BPAQ) yang dikembangkan oleh Buss dan
Perry (1992). Skala ini terdiri-atas empat dimens, yaitu agres fisik (physical
aggression), agresi verbal ((verbal ‘aggression), amarah (anger), dan permusuhan
(hostility), dengan lima alternatif jawalban.

B. Pelaksanaan Rendlitian

Pengambilan data dilakukan secara daring melalui’ penyebaran kuesioner
menggunakan Google Form. Sebelum mengis skala penditian, responden diminta
untuk mengis lembar-persetujuan (informed consent) serta menjawab pertanyaan
skrining yang bertujuan untuk memastikan kesesuaian karakteristik responden
dengan kriteria penelitian. Kuesioner penelitian memuat data demografis
responden, pertanyaan mengenai kondisi father absence, skala father absence, dan
skala agresivitas. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada mahasiswa dari
berbagai fakultas di Universitas Muhammadiyah Aceh sesua dengan jumlah
sampel yang telah ditentukan melalui teknik proportionate stratified random

sampling.
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Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data
menggunakan program Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
27.0 for Windows. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui
pengarun father absence terhadap agresivitas pada mahasiswva laki-laki
Universitas Muhammadiyah Aceh.

Adapun kendala yang dihadapi selama proses penelitian adalah kesulitan
dalam memperoleh partisipasi responden, mengingat subjek penelitian merupakan
mahasiswa laki-laki yang cenderung Kurang berminat untuk mengisi kuesioner
secara daring. Selain itu, tidak semua mehasiswa yang dihubungi bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi Google Form yang telah disebarkan. Oleh
karena itu, peneliti. melakukan penyebaran kuesioner. secara berulang melalui
berbagai media komunikasi dan jaringan mahasiswa dari masing-masing fakultas
agar jJumlah responden yang dibutuhkan dapat tergenuhi.

C. Hasl Penélitian
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
mampu mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, uji vaiditas
dilakukan melalui professional judgement oleh dosen pembimbing sebagai

panel ahli untuk menilai kesesuaian aspek, indikator, dan aitem yang disusun.
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b. Diskriminasi Aitem Uji Coba

Analisis diskriminasi aitem dilakukan untuk mengetahui kemampuan
setigp aitem dalam membedakan individu berdasarkan tingkat father absence
yang dimiliki. Analisis ini menggunakan nilai Corrected Item-Total
Correlation. Menurut Azwar (2020), aitem dikatakan memiliki daya beda
yang baik apabila nilai Corrected Item-Total Correlation berada di atas 0,30.
Berdasarkan hasil uji coba pada skala father absence, diperoleh nilai
Corrected Item-Total Correlation yang berkisar antara 0,542 hingga 0,901.
Hasi| tersebut menunjukkan bahwa seluruh aitem memiliki nilai koefisien di
atas batas'minimum.yang telah ditetapkan, sehingoa tidak terdapat aitem
yang gugur pada tahap uj coba Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa skala father absence memiliki koefisien Cronbach's
Alpha sebesar 0,978. Nila tersebut menunjukkan bahwa skala father absence
memiliki tingkat konsistens: internal yang baik:

Tabel 4. 1 Hasl| Skala Father Absence Try Out tidak ada item Gugur

No [tem

ASPEK Indikator Jumlah
Favo Unfavo
Feelings about Father 1,9, 5,13, 21, 8
(Perasaan terhadap Ayah) 17,25 29
Perceptions of Father’s
Relationship with the Involvement (Persepsi 2, 10, 6, 14, 8
Father (Hubungan terhadap Keterlibatan 18, 26 22,30
Anak dengan Ayah) Ayah)
Physical Relationship
with Father (Hubungan fg 1217 273 1351 8
Fisik dengan Ayah) ' '
Beliefs about the Conceptions of Father’s 412 8 16
Father (Keyakinan Influence (Pemahaman 2(’) zé 24’1 Sé 8
Anak tentang Ayah) tentang Pengaruh Ayah) ' '
Total 16 16 32
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Berdasarkan hasil analisis diskriminasi aitem, seluruh 32 butir
pernyataan pada skala Father Absence memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation > 0,30. Seluruh aitem yang mewakili aspek Relationship with the
Father dan Beliefs about the Father telah memenuhi kriteria daya beda yang
ditetapkan. Dengan demikian, tidak terdapat aitem yang gugur pada tahap uji
coba sehingga seluruh aitem dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

c. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha dengan bantuan program Satistical Package for. the Social Sciences
(SPSS) versi 27. Menurut Sugiyono: (2023), instrumen dikatakan reliabel
apabila’ memiliki nilar koefisien reliabilitas ‘sebesar a = 0,70. Hasil uji
reliabilitas. terhadap skala father absence yang terdiri atas 32 aitem
menunjukkan nila koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,978.

Berdasarkan kategori koefisien reliabilitas menurut Sugiyono (2023),
Nilal tersebut menunjukkan bahwa skala Father Absence memiliki tingkat
konsistens internal yang sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas skala father
absence dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Reliabilitas Skala Father Absence

Reliability Statistics
Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Father Absence 0.978 32
Agresivitas 0.906 29

Sumber: Hasil Olah Data SPSS for Windows 27
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Nila tersebut menunjukkan bahwa skala Father Absence memiliki
tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga instrumen dinyatakan reliabel
dan layak digunakan dalam penelitian. Berbeda dengan skala Father Absence
yang memerlukan uji coba (try out) karena disusun oleh pendliti, skaa
Agresivitas pada penedlitian ini tidak dilakukan uji coba kembali. Hal ini
karena instrumen yang digunakan merupakan Buss-Perry Aggression
Questionnaire (BPAQ) yang dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992) dan
telah memiliki kualitas™ psikometrik. yang baik. Berdasarkan penelitian
tersebut, masing-masing- dimenst BPAQ memiliki koefisien reliabilitas
Cronbach's Alpha sebesar 0,85 pada dimens Physical Aggression, 0,72 pada
dimens Verbal Aggression, 0,83 pada dimensi Anger, dan 0,77 pada dimens
Hostility. Oleh karena itu, skala Agresivitas digunakan secara langsung
sebagal instrumen penelitian tanpa dilakukan.uji coba kembali.

2. Deskrips ‘Subjek dan Data Peneltian

Subjek dalam penelitian _ini adalah 214 mahasiswa laki-laki aktif
Universitas Muhammagdiyah-Aceh yang berusia-19-25 tahun dan memenuhi
kriteria penelitian. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak berdasarkan proporsi pada setiap fakultas sehingga setiap strata dalam
populasi dapat terwakili secara proporsional. Karakteristik responden dalam

penelitian ini disgikan berdasarkan fakultas, usia, dan kondisi father absence.
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Tabel 4. 2 Deskripsi Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuens (F) Per sentase (%)

Fakultas Psikologi 9 3,7
Fakultas Ekonomi 51 23,8
Fakultas Teknik 74 34,6
Fakultas Kesehatan Masyarakat 33 154
Fakultas Agama ldlam 16 6,5
Fakultas Hukum 26 131
Vokasi 5 2,8

Total 214 100,0

Sumber: Hasil Olah Data SPSS for Windows 27
Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

berasal dari tujuh fakultas di Universitas Muhammadiyah Aceh dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 214 responden. Responden terbanyak berasal dari Fakultas
Teknik, yaitu sebanyak 74 orang (34,6%), diikuti Fakulias Ekonomi sebanyak 51
orang (23,8%), Fakultas Kesehatan Masyarakat sebanyak. 33 orang (15,4%),
Fakultas Hukum sebanyak 26 orang (13,1%), Fakulias Agama Islam sebanyak 16
orang (6,5%), Fakultas Psikologi sebanyak 9 orang (3,7%), dan Vokas sebanyak
5 orang (2,8%). Distribug tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian
berasal dari berbaga fakultas di Universitas Muhammadiyah Aceh sesuai dengan
teknik pengambilan ‘sampel yang- digunakan, yaitu proportionate stratified
random sampling.

Tabel 4. 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuens (F) Per sentase (%)
19 Tahun 19 89
20 Tahun 43 20,1
21 Tahun 39 22,9
22 Tahun 61 28,5
23 Tahun 21 9,8
24 Tahun 12 5,6
25 Tahun 9 4,2
Total 214 100,0

Sumber: Hasil Olah Data SPSS for Windows 27
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Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa responden dalam penelitian ini
berada pada rentang usia 19-25 tahun. Responden terbanyak berusia 22 tahun,
yaitu sebanyak 61 orang (28,5%), diikuti responden berusia 21 tahun sebanyak 49
orang (22,9%), 20 tahun sebanyak 43 orang (20,1%), 23 tahun sebanyak 21 orang
(9,8%), 19 tahun sebanyak 19 orang (8,9%), 24 tahun sebanyak 12 orang (5,6%),
dan 25 tahun sebanyak 9 orang (4,2%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada usia 20-22 tahun yang termasuk dalam
kategori dewasa awal.

Tabel 4. 4 Deskrips Responden Berdasrkan Kriteria Father Absence

Kriteria Father:Absence Frekuens (F) | Persentase (%)

Ayah telah meninggal dunia 20 9,3
Ayah dan ibutelah berceral sehingga saya tidak

. 31 14,5
tinggal bersama ayah.
Ayah bekerja di luar-kota/luar daerah sehingga 38 178
jarang berada di rumah '
Ayah tinggal serumah, tetapi sangat jarang terlibat £ 26.6
dalam pengasuhan atau kehidupan saya '
Ayah tinggal serumah; tetapi saya jarang 60 8
berinteraksi dengan ayah

Saya dibesarkan oleh wali selain ayah. 8 3,7

Total 214 100,0

Sumber: HasilOlah Data SPSS for Windows 27

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh responden dalam
penelitian ini memenuhi Kriteria father absence dengan kondisi yang beragam.
Responden terbanyak adalah mahasiswa yang menyatakan bahwa ayah tinggal
serumah, tetapi mereka jarang berinteraksi dengan ayah, yaitu sebanyak 60 orang
(28,0%). Selanjutnya, sebanyak 57 orang (26,6%) menyatakan bahwa ayah tinggal
serumah, tetapi sangat jarang terlibat dalam pengasuhan atau kehidupan mereka.
Responden yang memiliki ayah bekerja di luar kota atau luar daerah sehingga

jarang berada di rumah berjumlah 38 orang (17,8%), sedangkan responden yang
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orang tuanya telah bercera sehingga tidak tinggal bersama ayah sebanyak 31
orang (14,5%). Selain itu, terdapat 20 responden (9,3%) yang menyatakan bahwa
ayah telah meninggal dunia dan 8 responden (3,7%) dibesarkan oleh wali selain
ayah. Hasll tersebut menunjukkan bahwa bentuk father absence yang paling
banyak dialami responden adalah ketidakhadiran ayah secara psikologis, yaitu
ayah masih tinggal serumah, tetapi memiliki interaksi dan keterlibatan yang
rendah dalam kehidupan anak.
3. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Ujir normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
telah memenuhi asumsi distribusi | normal_aiau tidak. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan terhadap nilal residual hasil analisis regres
menggunakan metode  One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test  dengan
bantuan programBM SPSS Statistics 27. Pengambilan keputusan dalam uji
normalitas didasarkan padanilal signifikans. Apabila nilai signifikansi 1ebih
besar dari 0,05 (p-= 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka
data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas pada
penelitian mengenai pengaruh father absence terhadap agresivitas emosional
pada mahasiswa laki-laki di Banda Aceh dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasll Uji Normalitas Residual Variabel Pendlitian

Variabe K olmogor ov-Smir nov Nilai Sig.

Father Absence dan Agresivitas 0,081 0,002

Sumber: Olah Data SPSS for Windows 27
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Monte Carlo Sg.
(2-tailed) sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan
dengan nilal taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 (0,002 < 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residua pada penelitian ini
tidak berdistribusi normal atau belum memenuhi asumsi normalitas.

Meskipun hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak memenunhi
asums normalitas, andlisis regres. tetap dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan jumlah sampe!  penelitian-yang tergolong besar, yaitu
sebanyak 214 responden. Menurut Field (2018), dalam analisis regresi linear,
pelanggaran ringan terhadap. asums normalitas residual masih dapat
ditolerans terutama pada ukuran sampel yang besar karena estimas
parameter regresi cenderung tetap stabil. Oleh karena itu, penelitian ini tetap
dilanjutkan pada tahap pengujian asumsi-lainnya dan analisis hipotesis.

b. Uji Linearitas

Uji linearites. ditakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel father absence dan variabel agresivitas emosional memiliki pola
hubungan yang linear. Pengujian ini dilakukan untuk melihat kesesuaian
bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat sebelum
dilakukan andlisis lebih lanjut menggunakan regres robust. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji linearitas mengacu pada nilai Deviation
from Linearity. Apabilanila signifikansi Deviation from Linearity |ebih besar

dari 0,05 (p > 0,05), maka hubungan antara kedua variabel dinyatakan linear.
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Sebaliknya, apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih kecil
atau sama dengan 0,05 (p < 0,05), maka hubungan antara kedua variabel
dinyatakan tidak linear (Ghozali, 2021).

Hasil pengujian linearitas antara variabel father absence dan
agresivitas dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasll Uji Linearitas Variabel Pendlitian

Variabe F Sig. Linearity | Sig. Deviation From Linearity
Father Absence
terhadap Agresivitas | 0,866 0,003 0,720
Emosional

Sumber:Hasil Olah Data SPSS for Windows 27

Berdasarkan hasil pengujian finearitas pada tabel di atas, diperoleh
nilai signifikansi pada bagian Linearity, sebesar 0,003, Nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
linear antara variabel father absence dengan agresivitas emosional. Selain itu,
nilai Deviation.from Linearity sebesar 0,720 menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,05 (0,720 > 0,05), sehingga dapat diketahui bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dart pola hubungan linear. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel- father-absence dan agresivitas emosional
memiliki hubungan yang linear, sehingga analisis menggunakan pendekatan
regresi robust dapat dilanjutkan.
4. Uji Analisis Deskriptif

Anadlisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
mengenai  karakteristik data penelitian yang diperoleh dari responden.
Menurut Sugiyono (2023), statistik deskriptif merupakan teknik analisis

statistik  yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
secara umum. Melalui analisis statistik deskriptif, data penelitian dapat
disgjikan secara lebih sistematis sehingga memberikan gambaran mengenai
kondisi variabel yang diteliti.

Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran umum mengenal variabel father absence dan
agresivitas emosiona _pada mahasiswa laki-laki di Banda Aceh. Andlisis
dilakukan dengan melihat-nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar devias (standard deviation) .dari ‘masing-masing variabel. Hasll
analisis stati stik.deskriptif-padapenel iti an‘ini.dapat.-dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hagil AnalisisStatistik Deskriptif,VVariabel Penelitian

Variabel N Minumum [-Maximum | Mean | Std. Deviation
Father Absence 214 53 128 82,87 12,250
Agresivitas 214 29 40 83,86 17,614

Sumber: Hasil-Olah Data SPSS for Windows 27
Berdasarkan tabel di atas, diketahui-bahwa variabel father absence

pada 214 responden memiliki skor minimum sebesar 53 dan skor maksimum
sebesar 128. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh yaitu sebesar 82,87 dengan
nila standar devias sebesar 12,250. Selanjutnya, variabel agresivitas
emosiona memperoleh skor minimum sebesar 29 dan skor maksimum
sebesar 140. Nila ratarata (mean) pada variabel tersebut sebesar 83,86,
dengan standar devias sebesar 17,614. Untuk mengetahui tingkat father
absence dan agresivitas emosional pada responden, dilakukan kategorisasi

skor berdasarkan norma kategorisasi menurut Azwar (2010). Kategorisasi ini
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bertujuan untuk mengelompokkan skor individu ke dalam tiga kategori, yaitu

rendah, sedang, dan tinggi.

Adapun rumus kategorisasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Norma Kategorisasi Skor Menurut Azwar (2010)

No. | Kategori Rumus

1 Rendah | X < (M -1SD)

2 Sedang | (M -1SD)< X< (M + 1SD)
3 Tingoi X = (M + 1SD)

Keterangan X = skor individu, M = mean (rata-rata), dan SD = standar deviasi.

Tabel 4. 9 Kategorisasi Father Absence.

. . Rentang
Kat R Per hit
ategori umus er hitungan SKor
Rendah X<(M~1SD) X-<.(83-12) = X<7062 ~ 71 X<71
Sedang (M~1SD)<X<(M+1 | 71 < X < 95,12~ 95 71 £ X <
8D) 95
Tinggi X = (M~ 18D) X 2 (82,874 12,250) = X 295,12 | X =295
~95
Tabel 4.10 Kategorisasi Agresivitas
Kategori Rumus Perhitungan Resr‘lt;ng
Rendah X < (M=1SD) X'< (84—18) = X< 66 X < 66
Sedang (M-1SB)<X< 66:=X'< 102 66 < X <
(M%1SD) 102
Tinggi X 2(M + 1SD) X84+ 178 = X 2 102 X 2102

Berdasarkan hasil

kalegorisasi-—skor yang telah dilakukan, maka

gambaran distribusi kategori variabel penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 11 Kategori Data Penelitian
Variabe Rendah Sedang Tinggi N
Father Absence 19))( (;,;01/0) 1637 (27_2,2%) 32X(125,?)§/o) 214
< - =
Agresivitas 29X(1326%) 1527(7;?5%) 2;( (121,2;)) 214

Sumber: Hasil Olah Data SPSS for Windows 27
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel father
absence pada mahasiswa laki-laki yang menjadi responden penelitian
sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 163 responden
(76,2%). Selanjutnya, kategori tinggi terdiri dari 32 responden (15,0%),
sedangkan kategori rendah terdiri dari 19 responden (8,9%). Pada variabel
agresivitas, hasil kategorisass menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 158 responden (73,8%).
Sementara itu, kategori.rendah terdiri-dari 29 responden (13,6%) dan kategori
tinggi terdiri dari 27 responden (12,6%).

Berdasarkan hasi| kategorisasi. tersebut, dapet dissmpulkan bahwa
variabel father. absence dan' agresivitas pada imahasiswa laki-laki dalam
penelitian ini sama-sama berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian-besar responden memiliki tingkat ketidakhadiran peran ayah
dan kecenderungan perilaku agresivitas yang berada pada tingkat menengah.

5. Uji Regres Robust

Analisis regresi-robust_digunakan dalam pendlitian ini karena hasil uji
asums menunjukkan bahwa data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas.
Menurut Field (2018), Regresi robust merupakan pendekatan analisis yang
dirancang untuk menghasilkan estimasi parameter yang lebih andal ketika asumsi-
asumsi pada regres linear Kklasik, seperti normalitas residual atau
homoskedastisitas, tidak sepenuhnya terpenuhi. Pendekatan ini juga lebih mampu
mengurangi pengaruh data ekstrem (outlier) terhadap hasil analisis. Oleh karena

itu, penelitian ini menggunakan metode Heteroskedasticity-Consistent Standard
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Errors (HC3) agar estimas koefisien regresi dan standar error yang diperoleh
menjadi |ebih stabil sehingga pengujian signifikansi dapat dilakukan dengan lebih
akurat.

Daam pendlitian ini, analisis regresi robust digunakan untuk mengetahui
pengaruh father absence terhadap agresivitas. Pengujian hipotesis didasarkan pada
nilai signifikansi (Sig.), di mana nila p < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan, sedangkan nilai p > 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan. Hasil analisis regresi robust pengaruh father absence terhadap
agresivitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 12/Has| Analisis Regres Robust Pengaruh Father.Absence terhadap

Agresivitas
Variabe B Robust Std. Error T Sig.
Father Alfspnce dey 0,293 17 249 | 0,013
Agresivitas

Sumber:'Hasi-Olah:-DataSPSS foriWindows 27

Berdasarkan hasil analisis regres robust, diperoleh nilai koefisien regresi
(B) sebesar -0,293. Nilal koefisientersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
father absence dan agresivitas bersifat negatif. Selain itu, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,013, yang lebih kecil daripada 0,05 (0,013 < 0,05). Hasll
tersebut menunjukkan bahwa father absence berpengaruh secara signifikan
terhadap agresivitas, sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Arah hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa semakin baik
keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, maka kecenderungan agresivitas akan
semakin rendah. Sebaliknya, semakin tinggi kondis father absence atau
ketidakhadiran peran ayah, maka kecenderungan agresivitas pada mahasiswa laki-

laki akan semakin meningkat.



68

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh father absence
terhadap agresivitas pada mahasiswa laki-laki Universitas Muhammadiyah Aceh.
Berdasarkan  hasil analisis regress robust ~menggunakan  metode
Heteroskedasticity-Consistent Sandard Errors (HC3), diperoleh nilai koefisien
regresi (B) sebesar -0,293 dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (p < 0,05). Hasll
tersebut menunjukkan bahwa father absence berpengarun secara signifikan
terhadap agresivitas, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(H,) ditolak. Dengan demikian, dapet disimpul kan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara father absence terhadap agresivitas pada mahasiswa laki-laki
Universitas Muhammadiyah Aceh.

Koefisien regres yang- bernilal negatif menunjukkan bahwa hubungan
antara father ‘absence dan agresivitas berdfet berlawanan arah (negative
relationship). Hasil «ini mengandung makna bahwa semakin baik kualitas
kehadiran, keterlibatan, dan hubungan ayah dengan anak, maka kecenderungan
agresivitas akan semakin rendah. Sebaliknya, gpabila kualitas hubungan ayah
dengan anak semakin rendah, baik karena minimnya interaksi, perhatian,
dukungan emosional, maupun keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, maka
kecenderungan munculnya perilaku agresif akan semakin meningkat. Dengan
demikian, arah hubungan negatif pada penelitian ini tidak menunjukkan hasil
yang bertentangan dengan teori, melainkan menggambarkan bahwa kualitas
hubungan ayah yang baik berperan sebagai faktor yang dapat menekan

munculnya perilaku agresif pada mahasiswa.
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Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar responden dalam penelitian
ini berada pada kategori sedang, baik pada variabel father absence maupun
agresivitas. Pada variabel father absence, sebanyak 163 responden (76,2%)
berada pada kategori sedang, sedangkan 19 responden (8,9%) berada pada
kategori rendah dan 32 responden (15,0%) berada pada kategori tinggi. Sementara
itu, pada variabel agresivitas, sebanyak 158 responden (73,8%) berada pada
kategori sedang, 29 responden (13,6%) berada pada kategori rendah, dan 27
responden (12,6%) berada-pada Kategori- tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat father absence dan agresivitas pada
kategori sedang. Temuan.ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden
masih memiliki keterlibatan ayah daam kehidupan. mereka, meskipun belum
sepenuhnya optimal, sehingga kecenderungan agresivitas yang ditunjukkan juga
berada pada tingkat sedang.

Hasil penelitian ini. sgalan dengan konsep father absence yang
dikemukakan oleh Krampe dan:Newton (2006). Menurut Krampe dan Newton,
father absence tidak hanya diartikan sebagai- Ketidakhadiran ayah secara fisik
akibat perceraian, kematian, atau tinggal terpisah, tetapi juga mencakup
ketidakhadiran secara psikologis dan emosional. Seorang ayah dapat tingga
serumah dengan anaknya, namun apabila tidak terjalin komunikas yang hangat,
kurang memberikan perhatian, dukungan, maupun keterlibatan dalam proses
pengasuhan, maka kondis tersebut tetap mencerminkan father absence. Oleh
karena itu, kualitas hubungan antara ayah dan anak menjadi aspek yang lebih

penting dibandingkan sekadar keberadaan ayah secara fisik. Kondisi tersebut
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dapat memengaruhi perkembangan emosi anak sehingga individu menjadi lebih
rentan menampilkan perilaku agresif ketika menghadapi tekanan atau konflik.

Apabila ditinjau berdasarkan aspek father absence yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu relationship with the father dan beliefs about the father, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut memiliki keterkaitan dengan
munculnya perilaku agresif. Aspek relationship with the father menggambarkan
kualitas kedekatan emosional, komunikasi, perhatian, serta keterlibatan ayah
dalam kehidupan anak. Individu yang memiliki hubungan yang kurang dekat
dengan ayah cenderung kehilangan saleh satu sumber dukungan emosiona yang
penting dalam proses perkembangannya. Sementara itu, aspek beliefs about the
father berkaitan dengan bagaimana individu ‘memandang sosok ayah, termasuk
persepsi mengenai perhatian, dukungan, dan pengaruh ayah dalam kehidupannya.
Perseps yang negatif terhadap peran ayah dapat memengaruhi kemampuan
individu dalam mengelola emost; membangun rasa aman, serta menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial. Oleh karenaitu, semakin rendah kualitas hubungan dan
keterlibatan ayah yang-dirasakan individu, maka semakin besar kecenderungan
munculnya perilaku agresif.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Kim dan Glassgow
(2018) yang menjelaskan bahwa ketidakhadiran peran ayah berhubungan dengan
meningkatnya kecenderungan perilaku agresif pada anak dan remga. Ayah
memiliki fungs penting dalam memberikan pengawasan, dukungan emosional,
serta pembentukan kontrol diri. Ketika fungsi tersebut tidak berjalan secara

optimal, individu lebih berisko mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi
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sehingga lebih mudah menunjukkan perilaku agresif. Dengan demikian,
keterlibatan ayah bukan hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan fisik anak,
tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional yang sehat.

Hasil penelitian ini juga sgaan dengan penelitian Susana, Ama, dan
Widyayanti (2024), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi ketidakhadiran
peran ayah (absence of father's role), maka semakin tinggi pula kecenderungan
perilaku agresif pada remaga Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ayah
berperan penting dalam pembentukan kemalangan emosi, pengendalian perilaku,
kemampuan mengambil’ keputusan, serta- penyestiaian diri anak terhadap
lingkungan sosial. Ketika peran tersebut tidak terpenuhi secara optimal, individu
cenderung lebih mudah menunjukkan perilaku‘agresit.

Meskipun penelitian ini-menunjukkan hubunganwyang negatif antara father
absence dan agresivitas, hasi! tersebut tidak  bertentangan dengan penelitian
Susana, Ama, dan Widyayanti (2024). Perbedaan arah hubungan dipengaruhi oleh
sistem penyekoran instrumen yang digunakan. Pada penelitian ini, skor yang lebih
tinggi menunjukkan kualitas-hubungan ayah yang lebih baik, sehingga hubungan
negatif menunjukkan bahwa semakin baik kualitas hubungan dan keterlibatan
ayah, maka kecenderungan agresivitas semakin rendah. Sebaliknya, semakin
rendah kualitas hubungan ayah dengan anak, maka kecenderungan agresivitas
semakin tinggi. Dengan demikian, kedua penelitian sama-sama menunjukkan
bahwa rendahnya kualitas keterlibatan ayah berkaitan dengan meningkatnya

kecenderungan perilaku agresif.
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa father absence merupakan salah
satu faktor yang berhubungan dengan agresivitas, namun bukan satu-satunya
faktor yang menentukan munculnya perilaku tersebut. Oleh karena itu, tidak
semua individu yang mengalami father absence akan menunjukkan perilaku
agresif karena masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
perkembangan emos dan perilaku individu. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui
pandangan Lamb (2010) yang menyatakan bahwa perkembangan anak
dipengaruhi oleh keseluruhan sistem pengasthan dalam keluarga, bukan hanya
oleh satu figur orang tua. Keterlibatan ayah memang -memiliki kontribusi yang
penting terhadap perkembangan sosia dan emosional anak, namun pengaruh
tersebut dapat dipengaruhi oleh kualitas hubungan. dengan ‘anggota keluarga
lainnya maupun kondis lingkungan tempat individu berkembang.

Sgaan dengan pandangan tersebut, hasil- meta-analisis Khaleque (2013)
menunjukkan bahwa kehangatan, penerimaan, dan dukungan emosiona yang
diberikan oleh orang tua, bak ayah maupun ibu, berhubungan dengan tingkat
agresivitas yang lebih-rendah. Artinya, ketika keterlibatan ayah kurang optimal,
kehadiran ibu yang mampu memberikan kehangatan, perhatian, dukungan
emosional, serta pola pengasuhan yang positif dapat menjadi faktor protektif yang
membantu anak mengembangkan regulas emosi secara lebih baik. Hal ini
menjelaskan bahwa tidak semua individu yang mengalami father absence akan
menunjukkan tingkat agresivitas yang tinggi, karena masih terdapat faktor-faktor

lain yang dapat meminimalkan dampak dari ketidakhadiran peran ayah.
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Temuan tersebut juga sesua dengan karakteristik responden dalam
penelitian ini. Sebagian besar responden masih memiliki ayah yang tinggal
serumah, namun interaksi yang terjalin dengan ayah relatif terbatas. Kondis ini
menunjukkan bahwa keberadaan ayah secara fisik tidak selalu diikuti oleh
keterlibatan emosional maupun komunikasi yang memadai. Dengan demikian,
father absence dalam penelitian ini lebih menggambarkan rendahnya kualitas
hubungan dan keterlibatan ayah dibandingkan ketidakhadiran ayah secara fisik.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin. memperkuat pandangan bahwa
kualitas relasi antara ayah dan anak merupakan aspek yang lebih menentukan
dalam memengaruhi agresivitas dibandingkan keberadaan ayah semata.

Berdasarkan.kesel uruhan hasi| penelitian; dapat-disimpulkan bahwa father
absence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pada mahasiswa
laki-laki Universitas-Muhammadiyah Aceh. Hubungan yang ditemukan bersifat
negatif, yang menunjukkan bahwa semakin bak kuaitas hubungan dan
keterlibatan ayah dalam kehidupan anak; maka kecenderungan agresivitas akan
semakin rendah. Sebaliknya,-semakin rendah-kualitas hubungan antara ayah dan
anak, semakin tinggi kecenderungan individu untuk menunjukkan perilaku
agresif. Namun demikian, agresivitas merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor sehingga father absence bukan merupakan satu-satunya faktor

yang menentukan munculnya perilaku tersebut.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh father absence
terhadap agresivitas mahasiswa laki-laki di Universitas Muhammadiyah Aceh.
Berdasarkan  hasil analiss regres robust menggunakan  metode
Heteroskedasticity-Consistent Sandard Errors (HC3), diperoleh nilai koefisien
regres (B) sebesar -0,293 dengan nilal signifikans sebesar 0,013 (p < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan.  bahwa father absence berpengaruh secara signifikan
terhadap agresivitas. Dengan demikian, hipotesis aternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (H,) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa father absence merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh - terhadap ‘munculnya agresivitas pada
mahasi swa laki-| aki-Universitas M uhammadiyah Aceh.

Koefisien regres yang bernilal negatif menunjukkan bahwa hubungan
antara father absence dan agresivitas bersifat berlawanan arah. Hal ini berarti
bahwa semakin baik kualitas kehadiran, keterlibatan, serta hubungan ayah dengan
anak, maka kecenderungan agresivitas akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin
rendah kualitas hubungan dan keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, maka
kecenderungan agresivitas akan semakin meningkat. Meskipun demikian, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa father absence bukan merupakan satu-
satunya faktor yang memengaruhi agresivitas. Tidak semua individu yang
mengalami  father absence akan menunjukkan perilaku agresif, karena

perkembangan perilaku dipengaruhi oleh berbagal faktor lain, seperti kualitas
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pengasuhan ibu, dukungan keluarga, lingkungan sosial, serta kemampuan individu
dalam mengelola emosi. Oleh karena itu, father absence dipahami sebaga salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap agresivitas, bukan sebagai faktor tunggal
yang secara langsung menentukan munculnya perilaku agresif.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan
antara ayah dan anak memiliki peranan penting dalam perkembangan perilaku
mahasiswa laki-laki. Kehadiran ayah tidak hanya dimakna sebaga keberadaan
secara fisik, tetapi juga mencakup Keterlibatan-emosional, perhatian, komunikasi,
dan dukungan yang diberikan kepada anak -sehingga dapat membantu menekan
kecenderunganmuncul nya perilaku agresif.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa L aki-L aki

Mahasi swa laki-laki diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengenali dan mengelola emosi, khususnya ketika menghadapi situas yang
menimbulkan kemarahan, frustrasi, atau- tekanan. Mahasiswa yang mengalami
keterbatasan keterlibatan.ayah juga diharapkan tidak-menjadikan kondisi tersebut
sebagal satu-satunya sumber dalam menentukan cara merespons permasalahan,
tetapi dapat membangun hubungan yang positif dengan orang-orang terdekat dan
memanfaatkan dukungan sosia yang tersedia. Apabila mengalami kesulitan dalam
mengelola emos atau menghadapi permasalahan psikologis, mahasiswa dapat
mencari bantuan melaui orang yang dipercaya, dosen, maupun layanan konseling

di lingkungan perguruan tinggi.
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2. Bagi Keluarga

Keluarga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan dukungan
emosiona terhadap anak, khususnya pada masa perkembangan hingga memasuki
usia dewasa. Ayah diharapkan dapat membangun komunikasi yang terbuka,
memberikan perhatian, serta terlibat dalam kehidupan anak meskipun terdapat
keterbatasan waktu atau jarak. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan melalui
komunikasi yang rutin, pemberian dukungan emosional, perhatian terhadap
aktivitas dan permasalahan.anak, serta keterlibatan dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi keluarga dengan kondis ayah yang tidak dapat hadir secara langsung,
anggota keluargalainnya diharapkan dapat- memberikan dukungan emosiona dan
menciptakan lingkungan Keluarga yang aman serta kamunikatif. Dengan adanya
keterlibatan dan dukungan keluarga yang baik, anak diharapkan memiliki sumber
dukungan yang dapat membantu dalam menghadapi tekanan dan mengelola emosi
secara lebih adaptif, sehingga pengal aman- father. absence dan kecenderungan
perilaku agresif dapat diminimalkan.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya

Pendliti sdlanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pendlitian
mengenal father absence dan agresivitas dengan mempertimbangkan karakteristik
subjek yang lebih beragam, baik dari segi usia, jenis kelamin, latar belakang
pendidikan, maupun wilayah penelitian. Penelitian selanjutnya juga disarankan
untuk mengumpulkan data mengena karakteristik keluarga, termasuk pekerjaan
orang tua, yang belum menjadi bagian dari karakteristik responden dalam

penelitian ini, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
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mengenal kondisi keluarga yang berkaitan dengan pengalaman father absence.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang
mungkin berperan dalam agresivitas, seperti regulas emosi, attachment, pola
asuh, dukungan sosial, dan kualitas komunikasi dalam keluarga. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif atau mixed methods juga dapat dilakukan untuk memperoleh
gambaran yang lebih mendalam mengenai pengalaman father absence dan

kaitannya dengan respons emosional maupun perilaku agresif.
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Lampiran 1. Skala Father Absence

Kuesioner skrining ini disusun oleh peneliti untuk mengidentifikasi kondisi
ketidakhadiran dan keterlibatan ayah yang dialami responden selama masa
tumbuh kembang. Penyusunan pertanyaan skrining mengacu pada aspek
pengalaman kehadiran ayah yang dikemukakan oleh Krampe dan Newton (2006),
terutama berkaitan dengan hubungan individu dengan ayah (relationship with
father) dan keyakinan terhadap ayah (beliefs about father).

BIODATA.

Lengkapilah data diri berikut sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Seluruh data
yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan
penelitian.

Nama/Inisia
Usia

Fakultas
Semester
PERNYATAAN!

Pernyataan berikut bertujuan: untuk. mengetahui ' kondis kehadiran ayah selama
masa tumbuh kembang Anda. Rilih jawahan yang paling sesua dengan kondisi Anda.

1. Manakah kondisi yang paling menggambarkan keberadaan ayah Anda selama
masa tumbuh kembang?
a) Ayah telah meninggal dunia.
b) Ayah dan ibu telah berceral sehingga saya tidak tinggal bersama ayah.
c) Ayah bekerjadi luar kota/luar daerah sehingga jarang berada di rumah
d) Ayah tinggal serumah, tetapi sangat jarang terlibat dalam pengasuhan atau
kehidupan saya
€) Ayahtingga serumah, tetapi sayajarang berinteraksi dengan ayah
f) Sayadibesarkan oleh wali selain ayah.
2. Padausia berapa Andamulai mengalami kondis tersebut?
a) Sejak Lahir
b) 6-12 Tahun
c) 13-18 Tahun
d) Setelah usia18 Tahun
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3. Saat ini, apakah Anda masih berhubungan atau berkomunikasi dengan ayah?

a) Sangat Sering

b) Sering

¢) Kadang-kadang

d) Jarang

e) Tidak Pernah
Petunjuk Pengisian!
Bacalah setigp pernyataan dengan seksama, kemudian pilihlah jawaban yang paling
sesual dengan kondisi dan pengalaman yang Anda alami.
Pilihan jawaban:

SS = Sangat Sesual

S = Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesual
Tidak adajawaban yangbenar atau salah. Oleh karena itu, diharapkan teman-teman dapat
memberikan jawaban secara jujur. sesual dehgan kondisi yang sebenarnya. Seluruh data
dan identitas responden dijamin kerahasiaannya, hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian, serta tidak-akan dipublikasikan maupun disebarluaskan dalam bentuk apa pun.

No Item SS| S | TS |STS
1. | Sayamerasakan kasih sayang dari ayah.

2 Ayah hadir ‘dalam berbaga kegiatan. yang saya

' lakukan.

3. Saya menghabiskan-banyak waktu bersama ayah:

4. | Ayah menggarkan banyak halyang bermanfaat

dalam kehidupan saya.

5. Saya sering merasa diabaikan oleh ayah.

6. | Ayahjarang hadir dalam kegiatan penting saya.

7. Kebersamaan dengan ayah hanya saya rasakan pada

kesempatan tertentu.

8 Saya lebih banyak belgjar nilai-nilai kehidupan bukan
' dari ayah.

9 Saya merasa nyaman ketika berinteraks dengan
' ayah.

10. | Ayah meluangkan waktu untuk mendampingi saya
ketika membutuhkan arahan.

11. | Ayah meluangkan waktu untuk melakukan berbagai
kegiatan bersama saya

12. | Ayah menggarkan bagaimana cara menghadapi
masal ah dengan baik..
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13. | Saya merasa lebih memilih menghindari interaks
dengan ayah.

14. | Saya terbiasa menghadapi berbagai kebutuhan tanpa
bantuan ayah

15. | Sayalebih sering melakukan berbagai kegiatan tanpa
didampingi ayah.

16 Saya jarang memperoleh arahan dari ayah ketika

" | menghadapi berbagai persoalan hidup.

17. | Kehadiran ayah membuat saya merasa aman.

18. | Ayah bersedia untuk diskus ketika saya harus
menentukan suatu pilihan.

19. | Meskipun sibuk bekerja, ayah selalu mempunyai
waktu khusus buat saya

20. | Ayah menegur saya ketika melakukan kesalahan.

21. | Saya sering merasatertekan ketika bersama ayah.

22. | Saya jarang memperoleh _masukan dari.ayah ketika
menghadapi pilihan penting.

23. | Saya jarang memiliki kesempaten untuk.- menikmati
waktu Khustis bersamaayah.

24. | Kesdlahan yang saya lakukan-jarang mendapatkan
perhatiandari ayah:

25. | Ayah bisa membuat saya merasa lebih tenang ketika
sedang menghadapi masalah

26. | Ketika | menghadapi® kesulitan,-“ayah berusaha
mendampingl saya

27. | Ayah hadir dalam'berbagai-momen penting délam
kehidupan saya.

28. | Ayah mengagjarkan saya ' untuk ' berpikir. ‘sebelum
bertindak..

29. | Saya merasa kurang Ryaman mencefitakan ymasalah
kepada ayah.

30. | Saya lebih sering meminta bantuan “kepada orang
lain, ketika sedang menghadapi permasal ahan

31. | Berbagai pencapaian penting-dalam-hidup saya lebih
sering terjadi tanpa kehadiran ayah.
Ayah jarang  mengingatkan  saya  untuk

32. | mempertimbangkan akibat dari tindakan yang saya

|akukan.
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Lampiran 2. Skala Agresivitas

Petunjuk Pengisian!
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian pilih jawaban yang paling sesuai
dengan kondisi dan pengalaman yang Anda aami.

Adapun pilihan jawaban yang tersedia adal ah sebagai berikut:
Sangat Tidak Mencerminkan Saya= 1

Tidak Mencerminkan Saya= 2

Mungkin Mencerminkan Saya= 3

Mencerminkan Saya= 4

Sangat Mencerminkan Saya=5

Responden dipersilakan memilih salah satu alternatif._jawaban berdasarkan skor yang
telah ditentukan di atas, Tidak ada jawaban yang benar atau.salah. Oleh karena itu,
diharapkan teman-teman-dapat memberikanjawaban secara jujur sesuai dengan kondis
yang sebenarnya. Selurtih data dan identitas responden dijamin Kerahasiaannya, hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian, serta tidak akan dipublikasikan maupun
disebarluaskan dalam-bentuk apa pun:

No | tem 1 2 3 4 |5

1. Beberapa teman _saya menganggap saya erang
yang mudah marah.

2. Jika saya harus menggunakan kekerasan untuk
melindungi hak-hak saya, saya

akan melakukannya

3. Ketika orang-

orang bersikap sangat baik, saya bertanya-

tanya apayang mereka

inginkan.

4, Saya memberi tahu teman-

teman saya secara terbuka ketika sayatidak sepe
ndapat dengan mereka.

5. Ketika saya sangat marah saya merusak barang-
barang

6. Saya tidak bisa menahan diri untuk tidak
berdebat ketika orang lain tidak setuju dengan
pendapat saya.

7. Saya heran mengapa terkadang saya merasa
sangat kesal terhadap banyak hal.

8. Terkadang saya tidak bisa mengendalikan
keinginan untuk memukul orang lain.
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9. Saya adalah orang yang tenang dan sabar

10. | Sayacurigaterhadap orang asing yang terlalu ra
mah

11. | Sayapernah mengancam orang yang saya kenal

12. | Saya mudah marah tetapi dapat mengatasinya
dengan cepat

13. | Jikadiberi cukup
provokasi, saya mungkin akan memukul orang |
an

14. | Ketika orang membuat saya kesal, saya mungkin
akan mengatakan kepada mereka apa yang saya
pikirkan tentang mereka

15. | Terkadang sayadiliputi rasairi

16. | Saya tidak dapat memikirkan aasan yang baik
untuk memukul seseorang.

17. | Terkadang ~saya’ merasa = hidup- ~ telah
memperlakukan saya dengan tidak adil.

18. | Sayakestlitan mengendalikan emos saya

19. | Saat® merasa’“frustresi;” saya menunjukkan
kekesalan saya

20. | Terkadang saya merasa orang-orang
menertawakan saya di belakang 'saya

21. | Sayasering mendapeti diri saya tidak
sependapat. dengan orang lain

22. | Jikaseseorang memukul saya, saya
akan membal asnya

23. | Saya terkadang merasar seperti bom yang siap
meledak

24. | Orang lain tampaknya selalu “mendapatkan
keberuntungan

25. | Ada orang-orang yang mendorongkusampai
batas tertentu hingga kami berkelahi.

26. | Saya tahu bahwa ‘teman-teman’ membicarakan
sayadi belakang saya

27. | Teman-teman saya mengatakan bahwa saya
agak suka berdebat

28. | Terkadang saya mudah marah tanpa aasan yang
jelas

29 | Saya lebih sering terlibat  perkelahian

dibandingkan kebanyakan orang.
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Lampiran 3. Output Tryout (TO) Skala Father Absence

Fakultas Ayah bekerja di luar kota/luar
1 D daerah sehinggajarang | 4| 4|4|4a|4|4|a|a|a|a|a|a|a|1|a|a|a|a|a|alala|a|a|a|a|a|a]|a]|a]4a|4s]|125
Hukum ’
berada di rumah
Fakultas ! ’
2 M EkonomiAyahtelahmenlnggaldunla.2213223322222222222422322323323273
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
3 S Ekonomi sayajarang berinteraksi (3|22 |3(3|3(2(3(3|3[3[3|2(3]|2]|2]|2|3|3|3|3(3|2|2(3(3[3[3[2[2|3|3] 85
dengan ayah
Fakultas Ayah bekerja di luar kota/luar
4 C ) daerah sehingga jarang 312|3|4|3(3|2|4(3|3(2]|4(4(3]|2(3|3|2|2|3|3]|1(2(3|3(2]|2(3|3|2[3|3]|88
Ekonomi )
berada di rumah
sayatinggal serumah sama
Fakultas ibu dan ayah, dan di besarkan
5 FR .| olehkeduanya, dantentang (4|4 |4|4|4(4|3(3|4|4(4]|4|3|3|3(3|4(4|4|4(4|3|3|3|4[4]|4(4|3]|3[3]|3[115
Ekonomi o :
apapun di hidup saya pasti
keduanya tau
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
6 R Teknik saya jarang berinteraksi 413|12|4|1443(13|3}3]|3|3(4(4]2]|2|3|4(3|3[3]|3|3|3(3[3[3|3|3(3[2]3[3]98
dengan ayah
Fakultas Ayah bekerja di luar kota/luar
7 DT ) daerah sehingga jarang 312|2|4|3{2|2|2|3|3|2|3|3|32[3|3[2(2(4(4|3[2[3|3]|2]|2|3|1|1|2|3]|82
Teknik )
berada di rumah
Fakultas
8 AS Teknik Sayadan ayah sangat akrab | 4[4 | 4 | 4| 4| 4| 1|34 4|4|4[8|2|2|3(4{4|4(4|4|4|4|4|4|4|4|4]|2(3]|3|4]|114
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
9 A Teknik sayajarang berinteraksi 3224|4133 [4314|4|81213(2|4|4|4|3(4(4]|4]|3|4(3(2(3|4|1|2(4|4(103
dengan ayah
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
10 R Teknik sayajarang berintereksi 3| 3/| 4| 4|44 |4al4lala|3|4|418|3]4)4|4|3|4|a|a|4|a|2|4]|4]|4|2(2]|4]|4|116
dengan ayah
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
11 SwW Hukum saya jarang berinteraksi A1 44141333 1|4|4(4,413|3(3(3|4|4(4(4]13|3|3(3(4]|4]4(4(3]|3|3]|3(110
dengan ayah
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
12 FA . ] saya jarang berinteraksi 3!13183{3[3|3|3[2(3[3{3|3[83[2|2|2|3[3(3]3]|3[2(3]3]|3[3(3(3]3]3[2(3] 90
Psikologi
dengan ayah
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
13 E Hukum saya jarang berinteraksi 3(3[23{2|2(2[3[3]|283|3[(2(2(2]|2|4|13|3(3[3|3|3|3|3(3[3[3|3|3(2(3]87
dengan ayah
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
14 R Psikolodi sayajarang berintereksi |43 (2 |3(4(2(2|3[3|3[2[3|3[3]2]3|3|3|3|3|3(3|1|3|2(2[2[3[2[3|3|3]| 87
9 dengan ayah
Fakultas
15 SA Kesehatan | Ayah telah meninggal dunia. [ 4|4 (2|4|3(3|1(2|3|4(2]|4|3|3|2(|2|4|4|3|4(3]|1(1|3|4(4]|4(4|3]|3[1]|1| 93
Masyarakat
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
16 MR Vokas saya jarang berinteraksi 3(3(3|3|414(2(2(3|3]|3|3(2(2(2]|2]|3]|3|3(3[2]2]|3]|3|2(3[3[3|2]|2(2|2]85
dengan ayah
Fakultas Ayah tinggal serumah, tetapi
17 H Vokas saya jarang berinteraksi 3(2(12|3|3|2|2|2|2]|2]|2|2|2(2(2]|2|3|2|2(3[3|2]|2|2|2(2|2]|2|3|2(2|2|71
dengan ayah
Fakultas
18 D Ekonomi akrab banget 414|4|4(3]|3|3|3|4a|4|4|4|3|3[3|4|4|a|a|a|a|a|a|a|a|s|4|4|4a]|a]4|4]|122
Fakultas Ayah bekerja di luar kota/luar
19 U ) daerah sehingga jarang 112(2(2(1|1|1)1|2|2(2|2|2|2|1|1|2|2|1|2|2f1|1|1|2|21|2({21|1|1|4|1]| 49
Vokasi )
berada di rumah
Fakultas ayah saya selalu terlibat
20 i . ) dalam pengasuhan atau 3(3(2|4|4)14(1(3(3]4]3|3(3(3(2|3|3|4(2(4(4|3|2|3(4(4(4|4]|2|2|3|4(100
Psikologi A
kehidupan saya
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Fakultas | Ayah tinggal serumah, tetapi
21 J Kesehatan saya jarang berinteraksi 3 81
Masyarakat dengan ayah
Fakultas Ayah tipggal serumah, tetf'api
22 M . ) saya jarang berinteraksi 4 83
Psikologi
dengan ayah
Fakultas
23 M Psikolog peran ayah bagus 4 128
Fakultas
24 A Agama | Ayah telah meninggal dunia 1 50
Ilam
Sl [t
5| AF Agama Get jarang terlibat 3 80
pengasuhan atau kehidupan
Islam
Sava
Fakultas
26 AL Agama | Ayah telah meninggal dunia 4 128
Islam
Ayah dan ibu telah bercerai
7| zp FakUIaS | ingga saya tidak tinggel 4 100
Hukum
bersama ayah.
Fakultas |Ayah bekerja di luar kota/luar
28 MJ Kesehatan daerah sehingga jarang 3 71
Masyarakat berada di rumah
Fakultas | 720 O srunat, (et
» R Keshaten inmgat e st atien ! 38
Masyarakat | PP P
sava
Fakultas | Ayah tinggal serumah, tetapi
30 AG Kesehatan saya jareng berinteraksi 2 64
Masyarakat dengan ayah




90

Lampiran 4. Output Data Penelitian Skala Father Absence

NO/I’;‘\I?QIA:L FAKULTAS KEBERADAAN AYAH il1[i2|i3|i4|i5(i6|i7]i8]i9]i10[i11|i12|i13|i14(i15(i16|i17|i18|i19i20|i21|i22|i23|i24|i25|i26|i27(28i|i29|i30|i31|i32[TOTAL
Fekultas Ayah danibu telah bercera

1 R } sehingga sayatidak tinggd 3121 (3(2|3|2|2(2|2)|2|2|2|1|2|2|2|2|2|3|2|2|2|2|2]|2|2|3|2|1|2|2]| 66
Teknik

bersamaayah.

Fekultas } !

21 A Teknik Ayahtelshmeninggd dunia. | 4 |4 (4 |4 |4 |43 |3|1|4(4|4|4|3|3|4(4|4|4|4|3|14|3|3(4(4|4]|4[3[3|3]3] 114
Faitas Ayah bekerjadi luar kotalluar

3 Teknikdaerahsehinggajaa‘tgberadadia223333233333222333433243344233493

rumeh

Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi

41 H Tekniksayajarmgberinteraksidengm’o’323222223222223222323222223222272

ayeh

Fakultas | Ayahtingga serumah, tetapi
5 L | Kesehatan | sayajarangberinteraksidengan | 3|2 |2 |3 (2 |1|2|2|3(3|3|3|2|2|2|2|3(3|3|3|1|2(2|2]|3|3[3|3]|2|2|2|2]| 76

Masyarakat ayah
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
6| TR B«)nomisa/ajarangerimeraksidengm3323321223333113332433323323212380

ayeh

Fakultas | Ayahtingga serumah, tetapi
7] AR Kesehatan | sayajarang berinteraksidengan | 3 | 2 [ 243 (2 |2 |1 |2 |3 |2 |2 |3 |12 |1 |2|3]|2|1|3|3|1|1|3|3|2|1]|2|1|3|1]|2]| 65

Masyarakat ayah
Fauitas Ayahtinggd serumah, tetapi
8| AM Teknik sangat jarangterlibatddam |3 |3 [ 2(3 1312 |2(3|3|3|2[3[8/3}|3[3[3|3[|3|4(3|3|2|3|3(|3|2]|4|2[2|2]|4]| 9
pengasuhan atau kehidupan saya.
Fakultas
9 W | Kesehatan | Ayahtelehmeninggd dunia | 21242 |2 (3|3 |3 [2|2(2|2}2[3|33|3]|2|2|2|2|3[3(3(3]|2]2[2|2]|3|3|3[3| 79
Masyarakat
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
10 S | sanga jarangterlibaidadam |33 | 2|81 |3 |12 (3|314132 222|413 |3|4|3|3|3|3|4|4|4|4|2|2|2]|2] 89
Ekonomi !
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakitas Ayahtinggd serumah, tetapi
11| A .| sayajarang berintereksidengan | 3 | 2|2 |32 |2 |2 |22 |2[2|3[3}3|8|3|8|2}2|8|3(3|2(|3|2]|2|2|3|2|2|2|2| 77
Ekonomi
ayah
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetepi
12IPsikologisa,/ajarmgberinteraksidenng223332233322223333332223322223381

ayah

Fekultes Ayahtinggd serumah, tetapi
13 M Agama | sayajarangberinteraksidengan [ 3 [ 3 (2,4 |3 (3|2 |3 |3 |33 |3|4|1|2{2|3|3|3[4]|3|3|2[3|3]|2|3|4|2|2]|2]|2] 88

Islam ayeh
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
14| MRAQ Teknik sayajaangberinteraksidengan | 4 | 3 |3 |4 |44 |3 |4 (4|4 |4(4|3|3(2|4|4|4|3|4(4|3|3[4|4]|3[3[4]|3[3]3]4]| 113
ayeh
Faitas Ayehtinggd serumah, tetapi
15 D .| sayajarang berinteraksidengan [ 3 | 4 (3 (3|3 (2 |2|1(3|3|3|3|2|2|2|2|3|3|3|3|2(2|2|2(3|3|3[4]|1|2]|2]|2]| 81
Ekonomi
ayeh
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
16| MR .| sayajaangberinteraksidengan | 3|2 |2 |2 (2|1 |2|1|2|2|2|2|2|2|2|2|3|2|2|2|2|2|1|2]|2|2|2|2|1|2|2|2]| 62
Ekonomi
ayah
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
17| MA .| sayajarang berinteraksidengan [ 3 |3 (2|2 |3 (2|12 (3 |3|2|4|3|3|2|2|4|2|2|4|4|2|1|2(3|4|3[4]1|3|3|3]| 8
Ekonomi
ayeh
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
18| F .| sangat jarangterlibatddam (4|3 (33|33 (3|3 |4(3[|3|4|4|3|2(3|4]|4(4|4]|3(3]|2|3[3|3|4(3|4]|4|3]|4] 106
Ekonomi ;
pengasuhan atau kehidupan saya
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
19| A | sangat jarangterlibatddam (3|2 (2|3 |3(2|2|2|2|2]|2|3[3|2|2|2|3|3|3|4|3(2|2(|3|2]|2|2|3|2|2|2|3]| 78
Ekonomi ;
pengasuhan atau kehidupan saya
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi

200 R Hukum sangat jaangterlibatddam |4 |4 |3 (4|4 |4 |4 (43|43 |4(4|4]|12|4(3([3|3|3|4(4(4|4|3[3(3]|3]|2]|2[4|4] 111
pengasuhan atau kehidupan saya
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21

Fekultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangdt jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

76

22

MIS

Fakultas
Psikologi

Ayah dan ibu teleh bercera

sehingga saya'tidak tinggd
bersamaayah.

99

23

Fekultas
Hukum

Ayehtelah meninggd dunia

78

24

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

103

25

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

75

26

MI

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

93

27

Fakultas
Hukum

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddlam
pengasuhan atau kehidupan saya

91

28

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayah dan ibu telah bercerai

sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

7

29

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

86

30

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat delam
pengasuhan atau kehidupan saya.

94

31

RRW

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumeh, tetepi
sangat jarang terlibet delam
pengasuhan atau kehidupan saya

89

32

Fekultas
Teknik

Ayah bekerjadi luar kotall uer
daerah sehinggajarang beradac
rumah

63

33

Fekultas

Agama
Islam

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

103

34

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetepi
sangdt jarang terlibat dlam
pengasuhan atau kehidupan saya

88

35

Fakultas
Teknik

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

110

36

Fakultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

97

37

MRP

Fekultas
Hukum

Ayah dan ibu telah bercera

sehingga sayatidak tinggdl
bersamaayah.

98

38

Fakultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

127

39

MR

Fakultas
Vokasi

Ayah dan ibu telah bercerai

sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

7

40

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

71
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41

Fekultas
Psikologi

Ayah bekerjadi luar kotall uar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

101

42

Fekultas
Teknik

Ayah dan ibu telah bercera

sehingga saya.tidak tinggal
bersamaayah.

75

43

Fekultas
Hukum

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

81

Fekultas
Psikologi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dlam
pengasuhan atau kehidupan saya

93

45

Fekultas
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

80

46

AS

Fekultas
Teknik

Ayah telah meninggd dunia

107

4

Fekultas
Teknik

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

79

48

Fekultas
Vokasi

Ayah dan ibu telah bercerai

sehingga sayatidak tinggdl
bersamaayah.

80

49

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat delem
pengasuhan atau kehidupan saya

69

50

Fekultas
Vokasi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat cielam
pengasuhan atau kehidupan saya

71

51

Fekultas
Vokasi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

74

52

Fekultas
Teknik

Ayah dan ibu telah berceral

sehingga saya'tidak tinggal
bersamaayah.

w

74

53

Fekultas
Ekonomi

Ayah telah meninggd dunia

108

54

Fekultas
Hukum

Ayahtinggd serume, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

101

55

Fekultas
Psikologi

Ayahtinggd serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

94

56

DH

Fekultas
Teknik

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

108

57

Fekultas
Vokasi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

104

58

Fekultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang berada di
rumah

89

59

JS

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

79

60

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

86
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Fatas Ayah dan ibu teleh bercera
61| F . sehingga sayatidak tinggdl 3|2 81
Teknik
bersamaayah.
Fekultas | Ayah bekerjadi luar kotalluar
62| R Kesehatan | deerah sehinggajarang beradadi 413 96
Masyareka rumah
Fakultas | Ayahtinggd serumah, tetapi
63| F Agama | sayajarang berinteraksi dengan 3(2 74
Islam ayah
Fates Ayah bekerjadi luar kotall uar
64| M .| deerah sehinggajarang beradadi 3(3 103
Ekonomi
rumah
Ayahtinggd serumah, tetepi
| RF I;(dg“rg: sangat jareng terlibet dalam 4|3 0
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas ) }
66| A Teknik Ayahtelah meninggal dunia 411 93
Ayahtinggd serumah, tetapi
67| FA I;j;“rgz sangat jareng terlibet dalam 3|3 86
pengasuhan atau kehidupan saya
Fatas Ayah bekgrjadlv |uar kotalluar '
68 A daerah sehinggajarang beradadi 413 98
Hukum
rumah
Fatas Ayaﬁ tinggd lserumahl, tetapi
69| G ) sayajarang berinteraksi dengen 3(2 80
Teknik
ayeh
Fakultas ' '
70 BR Eronomi Ayehtelah meningoal dunia 413 107
Ayahtinggd serumah, tetepi
711 D Fak“'?as sayajarang berinteraksi dengan 311 74
Teknik
ayah
Fakultas Ayah danibu telah bercera
72 F Agama sehingga sayatidak tinggel 2|1 63
Islam bersamaayah.
Faltes Ayah bek.erjadl. Juar kotalluar _
73] P . | daerah sehinggajarang beradadi 413 100
Ekonomi
rumah
Fekultes | Ayahtinggd serumah, tetepi
74| RH Agama | sayajarang berinteraksi dengan 414 128
Islam ayeh
Fekultas Ayah dan ibu telah bercera
75| TAF | Kesehatan | sehinggasayatidek tinggd 3(1 76
Masyaraka bersamaayah.
Ayah dan ibu telah bercera
7 A | US| syatidek tinggd 3|1 7
Ekonomi
bersamaayah.
Fekultas | Ayahtinggd serumeh, tetapi
77| MHF | Kesehdan | sayajarang berinteraksi dengan 33 99
Masyareka ayah
Fekultas Ayah dan ibu telah bercera
78] S Kesehatan |  sehinggasayatidak tinggd 114 79
Masyareka bersamaayah.
Faates Ayah tinggd lserumml, tetapi
791 NS sayajarang berinteraksi dengan 22 79
Hukum
ayeh
Fekultas | Ayahtinggd serumeh, tetapi
80| MY | Kesehatan | sangat jarang terlibat ddam 312 74
Masyaraket | pengasuhan atau kehidupan saya




94

Fakultas
81 | Agama Ayah telah meninggd dunia. 31 80
Islam
Fekultas ! }
82| RM Telrik Ayah telah meninggd dunia. 3(3 78
Faais | Ao snmeh o
83 R ) sayajarang berinteraksi dengan 311 72
Teknik
ayah
Fekultas | Ayahbekerjadi luar kota/luar
84 R Kesehetan | daerah sehinggajarang beradadi 1(1 53
Masyarakat rumah
Fakultes Ayaﬁ tinggd gerumdj, tetap
85 M ) sayajarang berinteraksi dengan 3(2 74
Teknik
ayah
Ayahtinggd serumah, tetapi
8| w FTt:r']ff sengt jarang terlibat delam 3|2 79
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fekultas
87 | Kesehetan | Ayahtelah meninggd dunia 34 96
Masyarakat
Fekultas ! }
88 z Telaik Ayahtelahmeninggd dunia 2|3 62
Fakultas | Ayahtinggd serumah, tetapi
89 K Kesehetan | sayajarang berinteraksi dengen 33 81
Masyarakat ayah
Ayahtinggd serumah, tetapi
0| DoF .;ﬁ'.fﬁ sangat jarang terlibat delam 3|3 82
pengasuhan atau kehi dupan saya
Ayahtinggd serumah, tetapi
o | A I;i:‘;:j: sangat jarang terlibat delam 2|2 85
pengesuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayahti nggal serumeh, tetapi
92 | NRHO } sangat jarang terlibat delam 3(2 82
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Pz | AT s e
93 C .| sayajarang berinteraksi dengan 3(2 85
Ekonomi
ayeh
Fakultas
94 R Agama Ayah telah meninggd dunia. 33 84
Islam
Fakultas Ayahti nggal serumah, tetapi
95 | MHP Telrik sangat jarang terlibat ddlam 411 78
pengasuhan atau kehidupan saya
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
96 AR Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 312 84
Masyarakat ayah
Faats | R s e
97 | MU ) sayajarang berinteraksi dengan 3(2 82
Teknik
ayah
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
98 R Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 31 73
Masyarakat ayeh
Fakultas Ayah bekgr]adl. |uar kotalluar .
99 z . | daerah sehinggajarang berada di 412 80
Ekonomi
rumah
Ayahtingga serumeh, tetapi
Fakultes . )
100 S Ekonomi sangat jarang terlibat ddlam 2|1 76

pengasuhan atau kehidupan saya
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101

KHL

Fekultas
Ekonomi

Ayah telah meninggdl dunia

86

102

TR

Fekultas
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluer
daerah sehinggajarang berada di
rumeh

89

103

Fekultas
Ekonomi

Ayahtingga serumeah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

85

104

Mj

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayeh denibutelah bercera
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

4

105

fs

Fakultas
Psikologi

Ayahtingga serumeah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

64

106

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumeah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

88

107

RK

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Sayadibesarkan olehwai selain
ayeh.

87

108

GF

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumeah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan ataul kehidupan saya

83

109

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumeh, tetepi
sayajarang berinteraksi dengen
ayah

w

80

110

Fakultas
Teknik

Ayeh denibuteleh bercera
sehinggasayaticak tinggal
bersamaayah.

N

T

111

mr

Fakultas
Teknik

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

73

112

mh

Fakultas
Teknik

Ayahtingga serumeah, tetepi
sangat jarang terlibet dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

71

113

mh

Fekultas

Agama
Islam

Ayahtingga serumeah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

94

114

Fakultas
Ekonomi

Sayadibesarkan oleh wai selain
ayeh.

81

115

DI

Fakultas
Ekonomi

Ayeh denibutelah bercera
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

85

116

ZP

Fakultas
Hukum

Ayah dan ibu telah bercera
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

101

117

Fakultas
Psikologi

Ayah telah meninggd dunia

98

118

Fekultas

Agama
Islam

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

60

119

Fakultas
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluer
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

69

120

Kd

Fakultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

80
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Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
121 F Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 3(2 81
Masyarakat ayah
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
1221 M Kesehatan | sangat jarang terlibat ddam 3(2 81
Masyarakat | pengasuhan atau kehidupan saya
Faultas Ayehti pggal serumah, tetapi
123| AB Teknik sangat jarang terlibat ddam 213 78
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayah dan ibu telah bercera
|z | Y | ingasayaticsk tinggd 33 78
Teknik
bersamaayah.
Fakultas Ayah beklerjadll luar kotalluar .
125 d - | daerah sehinggajarang beradadi 212 76
Ekonomi
rumeh
Fakultas Ayah beklerjadll luar kotalluar .
126 At ) daerah sehinggajarang berada di 212 76
Teknik
rumeh
Fakultas Ayah bekerjadi luar kotalluar
127 ERN daerah sehinggajarang berada di 2|3 79
Hukum
rumeh
Fakultas Ayahti pggal serumah, tetapi
128 | AKM Teknik sangat jarang terlibat dalam 3|4 84
pengasuhan atau kehi dupan saya.
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tefepi
129 j Agama sangat jarang terlibat 0 am 213 78
Islam | pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayehti pggal serumah, tetapi
130| 1QB Teknik sangat jarang terlibat dalam 413 87
pengasuhan atau kehi dupan saya:
Fekultes
131 m Agama Ayah telah meningod dunia 3(2 84
Islam
Fekultas | Ayahbekerjadi luar kota/luar
132| HBR | Kesehatan | daerah sehinggajarang beradadi 31 78
Masyarakat rumah
Ayeh dan ibu telah bercera
33| DR | PR | ingasyaticek tingga 3|2 87
Teknik
bersamaayah.
Fakultas Ayehti pggal serumah, tetapi
134 MJID Teknik sangat jarang terlibat dalam 2|2 81
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayahti pggal serumah, tetapi
135 FR Tekrik sangat jarang terlibat dalam 3(2 80
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayah bekfer]adll luar kotalluar .
136| BA daerah sehinggajarang berada di 2]1 65
Hukum
rumeh
Ayah dan ibu telah bercera
w| R U ingasyaticsk tingga 2|2 79
Teknik
bersamaayah.
Fakultas Ayalh tinggdl ‘serumahl, tetapi
138| MT ) sayajarang berinteraksi dengan 3(2 83
Teknik
ayeh
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
139 z Kesehatan | sangat jarang terlibat ddlam 3(2 82
Masyarakat | pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayahti pggal serumah, tetapi
140| HD Ekonomi sangat jarang terlibat dalam 3(3 77
pengasuhan atau kehi dupan saya
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141

Fekultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotall uar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

63

142

Af

Fekultas
Ekonomi

Ayahtingga serumah, tetepi
sangat jarang terlibet ddam
pengasuhan atau kehi dupan saya

T

143

Fakultes
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumah, tetepi
sangat jarang terlibet ddam
pengasuhan atau kehi dupan saya

60

144

Fekultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumeah, tetapi
sangat jarang terlibet ddlam
pengasuhan atau kehidupan saya

82

145

Fekultas
Hukum

Ayah dan ibu telah bercera
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

57

146

HZ

Fekultas
Teknik

Ayahtingga serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

81

147

An

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumeah, tetapi
sangat jarang terlibet ddam
pengasuhan atau kehi dupan saya

T

148

Al

Fekultas
Hukum

Sayadibesarkan olehwdi selan
ayah.

81

149

RI

Fekultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotell uar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

69

150

Fekultas
Hukum

Ayahtingga serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

104

151

Fekultas
Hukum

Ayahtingga serumah, tetapi
sangat jarang terlibet dalam
pengasuhan atau kehi dupan saya

80

152

MIK

Fekultas
Agama
Islam

Ayah bekerjadi luar kotalluar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

57

153

CPN

Fekultas
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotall uar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

95

154

TAU

Fakultes
Kesehatan
Masyarakat

Ayah bekerjadi luar kotall uar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

71

155

Fekultas
Psikologi

Ayah bekerjadi luar kotall uar
daerah sehinggajarang beradadi
rumah

90

156

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumeh, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

78

157

MCR

Fekultas
Ekonomi

Ayah dan ibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

72

158

Fekultas
Agama
Islam

Ayah dan ibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

79

159

Fekultas
Hukum

Ayah dan ibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

85

160

Rg

Fakultes
Kesehatan
Masyarakat

Sayadibesarkan olehwali selain
ayeh.

83
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Fekultas ) N
161 MN | Kesehatan Sa,/adlbewkma(l)qlehwahselan 3 1 8
Masyarakat e
Fekultas ; o
62| M Kesehaian Sa,/adlbewkm;:ehwdl selan 4 1 %
Masyarakat ¥
Fakaltas Ayahti Uggal serumeh, tetapi
163| MNS . sangd jarang terlibat ddam | 3 3 82
Teknik ;
pengasuhan ataul kehidupan saya
Ayahtinggd serumah, tetapi
164| va | PSS | jamgteiba ddam | 3 3 83
Hukum }
pengasuhan atau kehidupan saya
Fekultas | Sayadibesarkan olehwdli selain
1650 PO | ryaik ajeh 3 s 81
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
166 A Agama | sayajarang berinteraksi dengan | 4 414 127
Islam ayah
Fakultes | Sayadibesarkan olehwai selain
167 NM | ath 3 3 77
Ayah dan ibu telah bercerai
18] NE | PSS | insaativakiinggd | 1 3 76
Hukum
bersamaayah.
Ayehdanibutelah bercera
169| ED Fakultlas sehinggasayatidektinggd | 3 3 80
Teknik
bersamaayeh.
Ayahtingga serumah, tetapi
170 Mz Fd(ultag sangat jarang terlibet daam |2 414 72
Ekonomi
pengasuhan atau kehi dupan saya
Ayahtinggd serumah, tetapi
71| IC Fakul?as sangat jarang terlibat ddam | 3 3 83
Teknik §
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakutas Ayeﬁ tinggdl §erumah_, tetepi
172| WRL - | sayajarang berinteraksi dengan | 3 2 77
Ekonomi
aeh
Ayah dan ibu telah bercerai
73| o | B ingsaaticktinggd |2 3 79
Teknik
bersamaayah.
Fakultas ' !
174| EG Ekonori Ayahtelah meninggd dunia | 2 4|4 82
Ayahtingga serumeah, tetapi
175 MM Fautas sangd jarang terlibat ddam | 2 3 79
Hukum )
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayahtinggd serumah, tetapi
76| L | PSS |t jaang teliba ddam | 2 2 82
Hukum :
pengasuhan ataul kehidupan saya
Fakultes ’ )
177| BGS Tekrik Ayahtelahmeninggd dunia | 3 3 7
Ayahtingga serumeah, tetapi
178 S Fakultag sangdt jarang terlibat ddam | 3 4 79
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayahtingga serumeah, tetapi
179 E F‘*“'F"f sangd jarang terlibat ddam | 2 2 79
Teknik :
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayah dan ibu telah bercera
180 AM Fé‘;'f sehingasayatidek tinggd | 3 2 84

bersamaayah.
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Faltas Ayahtingga serumeh, tetapi
181 MLN ) sangat jarang terlibet dalam 2|2 77
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayahtingga serumeh, tetapi
182 T Fakulta§ sanget jarang terlibat dalam 3|2 80
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayahtingga serumah, tetepi
3] F | PRUBS |t jaeng teibet daam 3|3 8
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Ayahtingga serumeh, tetapi
184 ML FakuIFas sangat jarang terlibat dalam 313 72
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Faltas Ayah danibu te!ah bgrcera
185| DN ) sehingga sayatidak tinggd 313 80
Teknik
bersamaayah.
Fakultas Ayah bekgrjad|_ luar kotall uar .
186 A . | daerah sehinggajarang berada di 212 65
Ekonomi
rumeh
Fakultes Ayah bek‘erjadlA uar kotalluar .
187| RZ .| daerah sehinggajarang beradadi 2|1 67
Ekonomi
rumah
Faltes quh tingga lserumahl, tetapi
188| FF Hukum sayajarang berinteraksi dengan 313 102
ayah
Falts Ayah bek.erjadl' luar kotalluar :
189| AP ) daerah sehinggajarang berada di 213 77
Teknik
rumeh
Ayeh denibu teleh bercera
10| o | PSS | ingasyatigakiinggd 3|2 8
Teknik
bersamaayah.
Fakultes Ayah bek‘erjadlA uar kotalluar )
191 MT } daerah sehinggajarang beradadi 3(3 79
Teknik
rumah
Ayahtingga serumeh, tetepi
192| NB Fa“”'@ sangat jarang terlibat delam 114 76
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Falts Aygh tingga lserumah., tetapl
193| SB .| sayajarang berinteraksi dengan 213 85
Ekonomi
ayah
Ayeh denibutelah bercera
10| | P g satidetingga 1|3 78
Ekonomi
bersamaayah.
Fekultas ) ’
195 MJR Ekonomi Ayehtelah meninggd dunia. 23 81
Faltes Aygh tinggd lserumahl, tetapi
196| MD ) sayajarang berinteraksi dengan 3(3 80
Teknik
ayah
Faltes Aygh tingga lserumahl, tetapi
197 H ) sayajarang berinteraksi dengan 3|12 74
Teknik
ayeh
Ayahtingga serumeh, tetapi
18| R | PAUBS |t reng terlibet lam 3|2 81
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultes Aygh tinggd gerumaﬁ, tetapi
199 M ) sayajarang berinteraksi dengan 312 93
Teknik
ayah
Ayahtingga serumeah, tetapi
0| N | PYB |t jarengterlibet celam 2|2 n
Teknik )
pengasuhan atau kehi dupan saya
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Fakutas Ayahtinggd serumah, tetapi
201 S . sayajarang berinteraksi dengan 3|3 93
Teknik
ayeh
Fakultas Ayalh tinggd Aserumah., tetapi
202| D . sayajarang berinteraksi dengan 3|1 89
Teknik
ayeh
Faktas Ayah bekgr]adl. |uar kotalluar .
203 OJ } daerah sehinggajarang berada di 313 87
Teknik
rumeh
Fakultas | Ayahtinggd serumah, tetapi
204 T Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 3(3 86
Masyarakat ayeh
Ayah bekerjadi luar kotall uar
Fakultes O )
205 D daerah sehinggajarang beradadi 3(2 7
Hukum
rumeh
Fakultes ' )
206 AP Vokas Ayahtelahmeningga dunia 213 79
Ayahtinggd serumah, tetapi
07| N FTi(:xaks sangat jarang terlibet dam 4la 84
pengesuhan atau kehi dupan saya
Fakultes
208 F Kesehatan | Ayahtelah meninggd dunia 3(2 80
Masyarakat
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
209 R Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 412 81
Masyarakat ayah
Fakultas Ayah bekerjadi luar kotalluar
210 ww ) daerah sehinggajarang berada di 3]2 79
Teknik
rumeh
Ayahtingga serumah, tetapi
a1] 6 ;f‘;ﬁg: senget jarang terlibat cdem 14 82
pengesuhan ateu kehidupan saya
Fakultas Ayah bek.erjad{ luar kotalluar .
212 MF daerah sehinggajarang berada di 312 79
Hukum
rumeh
Faltas Ayahti pggal serumah, tetapi
213 MK Ekonomi sangat jarang terlibat dalam 2|2 78
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultes Aye?h tinggal §erumahv, tetapi
214 S - | sayajarang berinteraksi dengan 413 107
Ekonomi ayh
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Lampiran 5. Output Data Penelitian Skala Agresivitas

No /I';I\I?Z'AAL FAKULTAS| KEBERADAAN AYAH il1]i2|i3|i4|i5[i6|i7|i8[i9]i10/i11[i12i(13i|i14|i15(i16|i17|i18(i19|i20|i21|i22|i23|i24|i25|i26|i27|i28|i29| Total
Fakultzs Ayah danibu telah bercera

1] R : sehingga sayatidak tinggal 213 (3423|4142 1]|3|1|3|3|1|5|1|3(3|2]|3|1|4(3|3|3|1|1| 73
Teknik

bersamaayah.

Fakultas } .

21 A Teknik Ayahtelshmeninggd dunia | 3|3 (2|3 |11 |2|1(3|3|2(3|1]|2|2|2]|2|2|2]|3|3|3]|1|3|2]|2|3|1]|1]| 62
Fekultas Ayah bekerjadi luar kotal/luar

3 | Teknikdaermsehinggajara”sgberadadi123l132144131121222135212131157

rumah

Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi

41 H Tekniksayajara‘gberinteral<sidengm2433111143141111311315111111153

ayeh

Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
5| L | Kesehaan | sayajarangberintersksidengan [ 4 [ 3|13 |33 [3(3|3|3|3(3(3|3|3|3(3[3]|3|3[3(3[3]|3]|3|3[3[|3]|3]|3]| 88

Masyarakat ayah
Faltas Ayahtinggd serumah, tetapi
6 [ TR Ekommisayaja'a\gberinterd(sidengaﬁ3414134131121121322345351351171

ayah

Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi

7| AR Kesehatan | sayajarangberintersksidengen | 3 (2 | 24 (2| 2|3 |2 |3 |2 |2 |8 |22 |3 |4|2|4|4|2|2|5|2|4|2|2|2|4|1| 77
Masyarakat ayeh
Fekultas Ayahtingga serumah, tetapi
8| AM ) sangat jarangterlibatddam | 2 (3 (5 ]4 |1 |3 |1 |1 (4 |5|4f4L2|1 (3311|133 |5]|2|1|1|4|4|1]|3]| 76
Teknik :
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas
9 [ W | Kesehaan | Ayahtelshmeninggd dunia | 3| 4 (4 | 412 (3 |4 |2 (3|4 |2|31h2|8[4|3|3[4(3]|4(3|3]3[3|2]|3[|2|3]|2]| 88
Masyarakat
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
10 S . | sangat jarangterlibat dalam | 1 |1 |2 | 1 [-242 243 [o5-414-2 | 1 1(1f2(4]2|3|1(3|3|1|2|3|2|5|5]|2]| 66
Ekonomi :
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
1| A .| sayajarang berintereksidengen {8 | 38 [ 3 | 1| 23253 |35 23|41 |343)2(2[3|3|5|3|3[2|3]|2|3|4]| 8
Ekonomi
ayeh
Faltas Ayahtinggd serumah, tetapi
21 1 .. | syajarangberinteraksidengan | 2 | 5 |2 (4| 1| f 1|1 Af3 | 2|41 |4 |31 2|2|4|4|4l4|1|1|1|4|4|2|1]| T2
Psikologi
ayeh
Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
13( M Agama | sayajaangberinteraksidengan | 2|1 | 3 |2 | 2|1 [3 |2 |54 |1 |3 |12 |2 |2|4|3|4|4|4|1|3|4|2|4])2|3|2]| 76
Islam ayah
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
14 | MRAQ | "o | sayajarangberintercksi dengan | 3 | 5| 3|5 1|1 13|1|5]1|4|2|4[414]5]5]|5|1|3|2(5/3/2/1|2]4|1|1| 86
ayah
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
15| D | sayajarangberinteraksidengan | 1 | 1 [ 2|2 |13 |1 |1(3|3|1|2|2|3|1|1]|2|3]|3|2]|2]|2|1|2|1]2|1]1|1]| B2
Ekonomi
ayeh
Fakultzs Ayahtinggd serumah, tetapi
16 MR . | sayajaangberintersksidengan [ 1 | 4 |4 |4 (1|14 (1|3|4|2|3|3(3|3|1(4]3|3[4|4|5|4(|3|3|4|2]|2|1| 84
Ekonomi
ayah
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
17 MA . | sayajarangberinteraksidengan | 4 | 4 |4 |4 (3|4 |4 (4|23 |2|3|2|4|1|2|4)4|5(5]|5|5|[5|5|3|[5|4]|5([5]| 110
Ekonomi
ayah
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
18| F . | sangat jaangterlibatddam |2 |4 |52 (2|54 |2|3|5|1|2|2|4|2|2|2|2|2|4|2|4|2|2|2|2|2|2|5]| 80
Ekonomi ;
pengasuhan atau kehidupan saya
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
19 A . | sangat jaangterlibatddam |2 |4 |3 (3(2|2|3|2(5(3|3|2|3|4|2|3|2|2(3[3|3|4|3|2(3|3]|2|3|3] 8
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultzs Ayahtinggd serumah, tetapi

20| R sangat jarangterlibatddam |1 (3 (2|3 |1 |1 |3|2(2|2|2|2|1|2|2|2|3|2|2|3|5|2|3|2|4|3|3|2]|2]| 67
Hukum :
pengasuhan atau kehidupan saya
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21

Fakultes
Ekonomi

Ayahtinggal serumah, tetapi
sanga jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehi dupan saya

88

22

MIS

Fakultas
Psikologi

Ayeh danibu telah bercera
sehingga sayatidak tingga
bersamaayah.

7

23

Fakultes
Hukum

Ayah telah meninggd dunia

73

24

Fakultas
Teknik

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

62

25

Fakultas
Teknik

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

74

26

MI

Fakultes
Teknik

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

58

27

Fakultas
Hukum

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

99

28

T™B

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayah danibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

w

w

87

29

Fakultas
Teknik

Ayahtinggal serumah tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

63

30

Fakultas
Teknik

Ayeh tinggal serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan ataul kehi dupan saya

a

9

31

RRW

Fakultes
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat delam
pengasuhan atau kehidupan saya

115

32

Fakultas
Teknik

Ayeh bekerjadi luar kota/l uar
daerah sehinggajarang heradadi
rumah

56

33

Fakultas

Agama
Islam

Ayahtingga serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

89

34

FK

Fakultes
Teknik

Ayahtinggal serumah, tetapi
sanga jarang terlibat ddlam
pengasuhan atau kehi dupan saya

96

35

Fakultas
Teknik

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumah

64

36

Fakultes
Ekonomi

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

97

37

MRP

Fakultas
Hukum

Ayeh danibu telah bercerai
sehingga sayatidak tingga
bersamaayah.

39

38

Fekultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumah

123

39

MR

Fakultes
Vokasi

Ayah danibu telah bercera
sehingga sayatidak tinggad
bersamaayah.

93

40

Fakultas
Teknik

Ayahtingga serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

72
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4

Fekultas
Psikologi

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

76

42

Fakultes
Teknik

Ayeh danibu telah bercera
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

86

43

Fakultes
Hukum

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

86

44

Fekultas
Psikologi

Ayahtinggdl serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehi dupan saya

80

45

Fakultes
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

-

29

46

AS

Fakultas
Teknik

Ayah telah meninggd dunia

87

47

Fekultas
Teknik

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumah

91

48

Fekultas
Vokasi

Ayeh danibu teleh bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersama ayah.

w

88

49

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumah, tetepi
sangd jarang terlibat delam
pengasuhan atau kehidupan saya,

76

50

Fakultes
Vokasi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sanga jarang terlibat delam
pengasuhan atall kehi dupan saya

95

51

Fakultes
Vokasi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berintereksi dengan
ayah

w

94

52

Fakultes
Teknik

Ayah danibu telah bercerai
sehingga sayati dek tingoal
bersamaayah.

w

89

53

Fakultas
Ekonomi

Ayah telah meninggd dunia

w

81

54

Fakultas
Hukum

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

85

55

Fekultas
Psikologi

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

69

56

DH

Fekultas
Teknik

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

-

29

57

Fakultes
Vokasi

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

90

58

Fakultes
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

N

67

59

JS

Fakultes
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

100

60

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

62




104

61

Fekultas
Teknik

Ayah dan ibu telah berceral
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

7

62

Fakultas
Kesehatan
Masyaraka

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

67

63

Fekultas
Agama
Islam

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

91

64

Fekultes
Ekonomi

Ayeh bekerjadi luar kota/luar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

67

65

RF

Fekultes
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

92

66

Fekultas
Teknik

Ayeh telah meninggdl dunia

76

67

FA

Fakultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

69

68

Fakultas
Hukum

Ayeh bekerjadi luar kota/luar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

99

69

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengen
ayah

104

70

BR

Fekultas
Ekonomi

Ayah telah meninggal dunia

85

71

Fekultas
Teknik

Ayahtinggal serumah, tetepi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

=

76

2

Fekultas
Agama
Islam

Ayah danibutelah bercera
sehingga sayatidak tinggal
bersamaayah.

90

73

Fekultes
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

73

74

RH

Fekultas

Agama
Islam

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

78

75

TAF

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayeh dan ibu telah bercera
sehingga sayatidek tinggd
bersamaayah.

82

76

Fakultas
Ekonomi

Ayeh dan ibu telah bercera
sehingga sayatidek tinggdl
bersamaayah.

69

7

MHF

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

82

78

Fakultas
Kesehatan
Masyaraka

Ayah danibu telah bercera
sehingga sayatidek tinggdl
bersamaayah.

101

79

NS

Fekultas
Hukum

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

96

80

MY

Fekultas
Kesehatan
Masyaraka

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

90
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Fekultas
81 | Agama Ayahtelahmeninggd dunia | 1 5 413 4 2 3 3|2 79
Islam
Fekultas : }
82 RM Teknik Ayehtelahmeninggdl dunia. | 3 2 213 3 2 2 2|4 71
Falitas Ayahtinggd serumah, tetapi
83 R } sayajarang berinteraksi dengan | 5 2 411 4 3 2 4|4 84
Teknik
ayeh
Fekultas | Ayah bekerjadi luar kota/luar
84 R Kesehatan | deerah sehinggajarang beradadi | 5 1 5[5 5 5 5 515 121
Masyaraka rumah
Falltas Ayahtinggd serumah, tetapi
85 M ) sayajarang berinteraksi dengan | 5 5 5|1 4 4 4 111 82
Teknik
ayeh
Fakultas Ayahti rjggal serur_nah, tetapi
86 w ) sanget jarang terlibat ddam | 1 3 111 3 2 3 1)1 50
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas
87 | Kesehatan |  Ayahtelahmeninggd dunia | 1 2 "4 3 2 2 3(3 74
Masyarakat
Fakultas ) }
88 z Teknik Ayehtelahmeninggd dunia. |2 4 2 2 4 4 2 2|4 76
Fakultas | Ayahtinggd serumah, tetepi
89 K Kesehetan | sayajarang berinteraksi dengan | 3 4 3(1 3 2 2 314 75
Masyarakat ayeh
Fakultas Ayahti rjggal Serumeah, tetapi
90 DF A sangat jarang terlibat dalam | 2 3 3’2 3 3 3 213 73
Ekonomi )
pengasuhan atau kehi dupan saya
Faklitas Ayahtinggd serumah, tetapi
91 AA } sanget jarangterlibat ddam | 3 4 414 4 4 4 414 111
Ekonomi \
pengasuhan atau kehidupan saya
Fekultas Ayahtinggd serumeh, tetapi
92 | NRHO ; sangat jarang terlibet dalam |3 2 213 2 3 3 3|4 86
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Faklitas Ayahtinggd serumah, tetepi
93 c . | sayajarang berinteraksi dengan |3 3 2|2 2 2 2 212 59
Ekonomi
ayah
Fekultas
94 R Agama Ayshtelahmeninggdl dunia | 4 4 212 3 3 2 313 85
Islam
Faklitas Ayahtinggd serumah, tetapi
95 | MHP } sanget jarang terlibat ddam | 2 4 1)1 5 3 3 314 80
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas | Ayahtinggd serumah, tetapi
96 AR Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan | 2 3 3|1 3 4 3 213 80
Masyaraka ayah
Fakltas Ayahtinggd serumah, tetapi
97 | MU } sayajarang berinteraksi dengan | 3 3 213 2 3 4 3|1 79
Teknik
ayah
Fakultas | Ayahtinggd serumah, tetapi
98 TR Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan | 1 3 313 3 4 3 2|4 88
Masyaraka ayah
Fakiltas Ayah bekerjadi luar kotalluar
99 z . | deerah sehinggajarang beradadi | 3 5 5|1 4 5 1 2]2 85
Ekonomi
rumeh
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
100 S Ekonomi sangat jarang terlibat ddam | 4 3 215 4 2 3 411 77

pengasuhan atau kehidupan saya
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101

KHL

Fakultes
Ekonomi

Ayahtelah meninggd dunia

83

102

Fakultes
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

N

92

103

Fakultas
Ekonomi

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

94

104

M

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayeh danibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersama ayah.

86

105

Fakultes
Psikologi

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

109

106

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtinggd serumah, tetapi
sanga jarang terlibat ddlam
pengasuhan atau kehi dupan saya

86

107

RK

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Sayadibesarkan olehwali selain
ayah.

91

108

GF

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumah, tetapi
sangat jarang terlibat delam
pengasuhan atau kehi dupan saya

w

(%)

w

84

109

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumah; tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

91

110

Fakultes
Teknik

Ayeh danibuteleh bercera
sehingga saya ti dak tingod
bersama ayah.

Ny

82

11

mr

Fakultes
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

96

112

mh

Fakultas
Teknik

Ayahtingga serumeh, tetapi
sangat jarang terlibet delam
pengasuhan atau kehi dupan saya

w

w

92

113

mh

Fakultes
Agama
Islam

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengen
ayah

88

114

Fakultes
Ekonomi

Sayadibesarkan olehwai selan
ayah.

80

115

DI

Fakultes
Ekonomi

Ayah danibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

7

116

ZP

Fekultas
Hukum

Ayeh danibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggd
bersamaayah.

82

117

Fakultas
Psikologi

Ayah telah meninggd dunia

86

118

Fakultas
Agama
Islam

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

82

119

Fakultes
Ekonomi

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumeh

118

120

Kd

Fekultas
Hukum

Ayah bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang berada di
rumah

87
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121

Fekultes
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtingga serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

80

122

Fekultes
Kesehatan
Masyaraka

Ayahtinggal serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan ataul kehidupan saya

86

123

AB

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat daam
pengasuhan atau kehidupan saya

91

124

Fakultas
Teknik

Ayeh dan ibu telah bercera
sehingga sayatidak tingga
bersamaayah.

90

125

Fakultas
Ekonomi

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumah

87

126

At

Fekultas
Teknik

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumah

81

127

EFN

Fakultas
Hukum

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumah

89

128

AKM

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat daam
pengasuhan atau kehidupan saya

w

114

129

Fakultas
Agama
Islam

Ayahtinggd serumah, tetepi
sangat jarang terlibet delam
pengasuhan atau kehidupan saya.

88

130

IQB

Fakultas
Teknik

Ayahtinggdl serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan ataul kehi dupan saya.

114

131

mj

Fakultas
Agama
Islam

Ayah telah meninggal dunia

115

132

HBR

Fekultas
Kesehatan
Masyaraka

Ayah bekerjadi luar kota/luar
deerah sehinggajarang beradadi
rumah

119

133

DR

Fakultas
Teknik

Ayah dan ibu telah bercerai
sehingga sayatidak tinggal
bersamaayah.

61

134

MJD

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehidupan saya

82

135

FR

Fekultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehi dupan saya

81

136

BA

Fakultas
Hukum

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumah

138

137

Fakultas
Teknik

Ayah danibu telah bercera
sehingga sayatidak tinggal
bersamaayah.

87

138

MT

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

89

139

Fekultes
Kesehatan
Masyaraka

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan atau kehidupan saya

86

140

HD

Fakultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan ataul kehidupan saya

88
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141

Fakultas
Hukum

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

96

142

Af

Fakultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehidupan saya

85

143

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayahtinggal serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehidupan saya

91

144

Fakultas
Ekonomi

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehidupan saya

107

145

Fakultas
Hukum

Ayah danibu teleh bercerai
sehingga sayatidek tinggd
bersamaayah.

97

146

HZ

Fakultes
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayeh

92

147

An

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sangat jarang terlibat ddam
pengasuhan atau kehidupan saya

55

148

Al

Fakultes
Hukum

Sayadibesarkan olehwdi selain
ayah.

85

149

RI

Fakultes
Hukum

Ayah bekerjadi luar kote/| uer
deerah sehinggajarang beradadi
rumah

w

69

150

Fakultas
Hukum

Ayeh tinggdl serumeah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengen
ayeh

w

80

151

Fakultes
Hukum

Ayahtinggdl serumah, tetepi
sangat jarang terlibat dalam
pengasuhan ataul kehi dupan saya

94

152

MIK

Fakultas
Agama
Islam

Ayeh bekerjadi luar kota/l uar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

88

153

CPN

Fakultas
Ekonomi

Ayeh bekerjadi luar kote/| uer
deerah sehingga jarang berada di
rumeh

68

154

TAU

Fekultas
Kesehatan
Masyarakat

Ayah bekerjadi |uar kotall uar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

84

155

Fakultas
Psikologi

Ayeh bekerjadi luar kotalluar
deerah sehinggajarang beradadi
rumeh

76

156

Fakultas
Teknik

Ayahtinggd serumah, tetapi
sayajarang berinteraksi dengan
ayah

98

157

MCR

Fakultes
Ekonomi

Ayah dan ibu telah bercerai
sehingga sayatidek tinggdl
bersamaayah.

61

158

Fakultas
Agama
Islam

Ayah dan ibu telah bercera
sehingga sayatidek tinggel
bersamaayah.

71

159

Fakultes
Hukum

Ayah danibu teleh bercerai
sehingga sayatidek tinggd
bersamaayah.

61

160

Rg

Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Sayadibesarkan olehwi selain
ayah.

83
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Fakultas ’ R
61| MN | Kesehaan | 20 besakm;'ehwa“ sant 513123 2|3 59
Masyarakat ayan.
Fakultas ] S
162 M Kesehatan Sayadlbesakm::ehwdlselan 2 312 213 63
Masyarakat ayan.
Fekultas Ayahtinggd serumah, tetapi
163 MNS Teknik sangat jarang terlibat dalam 4 314 413 83
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fekultzs Ayahtinggd serumah, tetapi
164 VA Hukum sangat jarang terlibat dalam 4 5[5 53 122
pengasuhan atau kehi dupan saya
165 PO Fakult_as Sayadibesarkan olehwdi selain 4 4l 303 93
Teknik ayah.
Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
166 A Agama | sayajarang berinteraksi dengan 1 411 2|4 63
Islam ayah
1671 NM Fakult8§ Sayadibesarkan oleh wali selain 1 14e5 112 57
Ekonomi ayeh.
Ayeh dan ibu telah bercerai
Fakultas ; o
168 NF sehingga sayatidak tinggal 2 8"1*3 114 103
Hukum
bersamaayah.
Fekultas Aya_h danibu te!ah bgrcera
169 ED ) sehingga sayatidak tinggal 8 @ P 2|2 58
Teknik
bersamaayah.
Fekultas Ayah tmggd serumah, tetapl
170 Mz } sangat jarang terlibat dalam 5 5 & 514 137
Ekonomi .
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fakultas Ayah tmgal serumdﬁ, tetapi
171 IC Teknik sangat jarang terlibat dalam 2 2 (5 2|1 57
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fekultzs Ayahtinggal serumeh, tetepi
172 WRL .| sayajarang berinteraksi dengan 3 112 3|1 59
Ekonomi
ayah
Ayah dan ibu telah berceral
173 D FakuI'Fas sehingga sayatidak tingga B 312 313 87
Teknik
bersamaayah.
Fakultas } }
174 EG Ekonomi Ayah telah meninggd dunia 5 5|5 5|5 140
Fekultzs Ayahtinggd serumah, tetapi
175| MM Hukum sangat jarang terlibat ddam 2 411 413 83
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fekultzs Ayah tmgd serumdw, tetapi
176 | LTF Hukum sangat jarang terlibat dlam 3 2|3 413 90
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fakultas } }
177 BGS Teknik Ayah telah meninggd dunia 2 2|3 2|4 85
Fekultzs Ayah tmggal serumeh, tetapi
178 S Ekonomi sangat jarang terlibat dalam 2 414 3|4 109
pengasuhan atau kehi dupan saya
Fekultzs Ayah tmggal serumdw, tetapi
179 E Teknik sangat jarang terlibat dalam 3 412 314 88
pengasuhan atau kehi dupan saya
Ayeh danibu telah bercerai
Fakultas : o
180 AM ) sehingga sayatidak tingga 3 3|5 2|3 89
Teknik
bersamaayah.
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Ayahtinggd serumah, tetapi

181] Mn | U  aangterlibet ddam | 2 3 4 203 3 3|2 02
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fekultas Ayehti r]ggal serumdw, tetapi
182 T A sangat jarang terlibat ddam | 1 5 5 2|2 2 411 72
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Faultas Ayahti rjggal serurpah, tetapi
183 F A sangat jarang terlibat ddam | 3 3 4 3|2 2 312 85
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fatas Ayehtinggd serumah, tetapi
184 ML ! sangat jarang terlibat ddam | 3 4 5 5|4 3 414 115
Teknik )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayah dan ibu telah bercera
185 DN ) sehingga sayatidak tinggd 3 4 2 3|2 3 313 86
Teknik
bersamaayah.
Faitas Ayeh bekerjadi luar kota/luar
186 A . | deerah sehinggajarang beradadi | 3 3 3 313 4 4|4 92
Ekonomi
rumeh
Faultas Ayah bekerjadi luar kotalluar
187| Rz .| daerah sehinggajarang beradadi | 4 2 4 415 2 414 115
Ekonomi
rumeh
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
188| FF sayajarang berinteraksi dengan | 3 3 3 3|3 3 313 87
Hukum
ayah
Fakultas Ayah bekerjadi luar kotaller
189 AP } deerah sehinggajarang beradadi | 3 2 ! 3(1 3 114 71
Teknik
rumah
Fatas Ayaﬁdanlbute!ah bgrcera
190 0 ) sehingga sayatidak tinggd 3 3 4 3|1 3 115 81
Teknik
bersamaayah.
Faultas Ayah bekerjadi |uar kota/luer
191 MT } deerah sehinggajareng beradadi'| 2 3 4 5 4 4 415 100
Teknik
rumeh
Fatas Ayahtinggd serumeah, tetapi
192( NB } sangat jarang terlibat dalam | 5 4 5 4 14 3 312 105
Teknik 1
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
193| SB .| sayajarang berinteraksi dengan | 2 2 2 5|4 5 412 106
Ekonomi
ayah
Faitas Ayah dan ibu telah bercera
194 M A sehingga sayatidek tinggd 4 3 5 814 4 514 112
Ekonomi
bersamaayah.
Fekultas ! ;
195| MJR Ekonomi Ayahtelahmeninggd dunia | 3 4 4 414 3 2|4 99
Fatas Ayahtinggd serumah, tetapi
196 MD ) sayajarang berinteraksi dengan | 5 2 5 413 4 34 96
Teknik
ayah
Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
197 H } sayajarang berinteraksi dengan | 3 1 3 3|1 1 1|4 61
Teknik
ayah
Faitas Ayahtinggd serumah, tetapi
198 RK ) sangat jarang terlibat ddam | 1 2 2 2|2 2 213 69
Teknik ;
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
199 M ; sayajarang berinteraksi dengan | 2 2 1 31 1 213 52
Teknik
ayah
Fatas Ayahtinggd serumah, tetapi
200 Nf Teknik sangat jarang terlibat ddam | 3 4 2 2|2 2 111 46

pengasuhan atau kehidupan saya
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Fakultas Ayahtinggd serumah, tetapi
201 S ) sayajarang berinteraksi dengan 313 83
Teknik
ayeh
Fakutas Ayaﬁ tinggd .serumah., tetapi
202 D ) sayajarang berinteraksi dengan 414 96
Teknik
ayah
Fakultas Ayah bekerjadi luar kotalluar
203 QJ ) daerah sehinggajarang beradaddi 113 76
Teknik
rumah
Fekultas | Ayahtinggd serumah, tetapi
204 T Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 313 76
Masyaraka ayah
Fakultas Ayah bekerjadi luar kotalluar
205 D daerah sehinggajarang beradadi 215 85
Hukum
rumah
Fekultas ' ;
206 AP Vokasi Ayah teleh meninggdl dunia. 215 112
Ayehtinggd serumeh, tetapi
207 N Fakult'as sangat jarang terlibat dalam 5]1 78
Teknik )
pengasuhan aau kehidupan saya
Fakultas
208 F Kesehatan | Ayahtelah meningod dunia 313 87
Masyaraka
Fekultas | Ayahtinggd serumeh, tetapi
209 R Kesehatan | sayajarang berinteraksi dengan 515 111
Masyaraka ayeh
Fakutas Ayah bekerjadi |uer kotal|uar
2101 ww . daerah sehingga jarang beradadi 312 76
Teknik
rumah
Ayahtinggd serumeh, tetapi
211 G Fakulta§ sangat jarang terlibat dalam 51]2 103
Ekonomi )
pengesuhan atau kehidupan saya
Faktzs Ayah bekerjadi luar kotalluar
212| MF deerah sehinggajarang berada i 313 87
Hukum
rumeh
Fakultas Ayahti nggal serurpeh, tetapi
213 MK i sangat jarang terlibat ddlam 514 101
Ekonomi )
pengasuhan atau kehidupan saya
Fakultas Ayaﬁ tinggdl .serumah_, tetapi
214 S .| sayajarang berinteraksi dengan 213 69
Ekonomi ayeh
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Lampiran 6. Uji Validitas dan Reabilitas Skala Father Absence (TO)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.978 32

Item-Total Statistics

ScaleVariance  Corrected Cronbach's
Scale Mean if if ltem Item-Total Alphaif Item
Item Deleted Deleted Correlation Deleted
i1 87.30 512.493 771 978
i2 87.67 511.471 807 978
i3 87.87 509.361 782 978
i4 87.17 510.626° . 820 978
i5 87.53 509:085 761 978
i6 87.77 ~508.737 813\ 978
i7 8827  ~ 518547 = 549 979
i8 8783  ,7'513.937 657 7, N8
i9 87/40 ) 5141041 01 e 9w
i10 8740 N~ 507697 .0 856l Y 97
i11 8767 .y 508989 ;- B34 4o ) 977
i12 87.37 .. 508.378= 7 861 My ey 977
i13 8780 . 5160287, - 8634 T < 978
i14 83y] vZx SN /7 "N\ 571 & 1979
i15 8840 « )512.110" 818 AL 978
i16 8797\ 505482 < 864,  /JAO77
i17 87.23 '\ \, 518.461 791" // 978
i18 87.30 |\ 521114 616 978
i19 8757 = 5120 T~ 978
i20 87.10 520.714 795 978
i21 87.47 513.361 781 978
i22 87.87 511.292 712 978
i23 88.03 508.240 773 978
i24 87.63 513.068 779 978
i25 87.57 512.323 758 978
i26 87.57 507.840 834 977
i27 87.60 504.386 870 977
i28 87.33 506.920 884 977
i29 88.13 515.706 662 978
i30 88.03 515.275 724 978
i31 87.83 516.557 622 978

132 87.67 510.575 713 978




Lampiran 7. Uji Validitas dan reabilitas Skala Penelitian Father Absence

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.887 32
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Varianceif ~ Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation  if Item Deleted
il 79.96 139.421 547 .882
i2 80.22 140.538 493 .883
i3 80.39 142173 . .388 .885
i4 80.08 1427007 430y, .884
i5 8024  f A42870 324 N\ 886
i6 80.33 1431265 1829, . .886
i7 8056 AL 144755, 25724 887
i8 _»8048 143105 *.328 .886
i9 .80.18 L BEA52 | N\, 485, = .883]
i10 19D.17 p &y \NUBB666 S "5 2571 L0 =] .881]
i11 180.25 140199= )\ F - =495 883
i12 80.10 QB 1467 75053 5946 881
i13 80.27 141.560, 4087 884
i14 80.57. 143429 .307 . .886
i15 80.72, 144.794 2410 . .888
i16 80.39 141.037 447 /4 .884
i17 80.03 120:698 467 883
118 80.19 139.301 499 .883
i19 80.34 140.536 471 .883
i20 79.94 141.499 .385 .885
i21 80.13 142.199 .354 .886
i22 80.27 142.656 .344 .886
123 80.55 143.085 .342 .886
i24 80.26 142.786 .353 .886
125 80.20 140.772 470 .883
i26 80.21 140.634 469 .883
i27 80.25 139.981 455 .884
i28 79.99 139.751 493 .883
i29 80.52 141.565 .353 .886
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i30 80.46 141.245 401 .885
i31 80.47 140.710 457 .884
132 80.37 140.018 471 .883

Lampiran 8. Uji Validitas dan Reabilitas Skala Penelitian Agresivitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.906 29

Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Varianceif =~ Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlations,, if Item Deleted
i1 81.09 4289409 506 N\ W .903
i2 80.89 2901607 443, _ 904
i3 80.75 A P5814 o 36224 1905
i4 8061 v 298201 _ 287, v 807
i5 18140 ;o 287868 N\ 0 SILM vy 90|
i6 JL11 g \NEBD.04ABD ST GCTZ513 L4 P .90B|
i7 18D.76 g N290.056=5=0A7% s5200 | Ny 908
i8 B30 | o QRBA5357 7, 5 FaS B2l ) . N 901
i9 8060 306326, B’ A 1910
i10 80.63. & 291008 e 452 : . .904
i11 81.35 286.050 591y 001
i12 80.74 .\ 296314 [ . |, 1.°338 / 4 .906
i13 81.27 286:724 546" .902
i14 80.87 288.026 551 .902
i15 81.24 292.335 437 .904
116 81.06 285.499 544 .902
i17 80.89 288.579 .506 .903
i18 80.96 286.942 576 .902
i19 80.88 287.794 529 .903
i20 80.77 291.032 485 .903
i21 80.93 289.934 488 .903
122 80.56 296.502 .304 .907
123 80.99 285.432 .569 .902
i24 80.90 291.037 AT72 .904

i25 81.09 288.006 542 .902



i26 80.78 290.491 498 .903
i27 80.97 289.234 477 .903
i28 81.08 289.805 488 .903
i29 81.43 283.926 .605 .901

Lampiran 9. Uji Normalitas

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 214
Normal Parameters®? .0000000
17.24466890

.081

Most Extreme Differences

.081

S e

Test Statistic

"l' : \ 081
il "';, 002

Asymp. Sig. (2-tailed)

. . AT
Monte Carlo Sig. (2-tailes X \“‘.‘f“”""”fg'\i_—/' .l - .002
nCelmeN@l\ & - EowenBotind b= .001

o N S
£V /o

Y
a Test distribution is Norma : (W‘
b. Calculated from data. O Q'
c. Lilliefors Significance Cor on. *

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Cad&r@sEﬁaﬁing seed 2000000.
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Lampiran 10. Uji Linearitas

116

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Agresivitas * Between (Combined) 16377.227 52 314.947  1.020 450
Father Absence Groups
Linearity 2740.866 1 2740.866  8.878 .003
Deviation from 13636.361 51 267.380 .866 720
Linearity
Within Groups 49705.282 161 308.728
Total 66082.509 213
Lampiran 11. Uji Regresi Robuist
Parametes-Estimates with Robust‘Standar d"Exror s
Dependent Variable: Agresivitas
Parameter B Robust Std. Etrer® t Sigh 95% Confidence Interval

L.ower Bound Upper Bound

Intercept 108,123 A floves— (Aa074—. 000 "~ |88876
X -293 117 :2.496 013 -.524

127.370
-.062

a. HC3 method
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Lampiran 12. Sk Skripsi.

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
NOMOR: 008/UM.MG/KEP/F/2026
TENTANG

PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI TAHUN AKADEMIK 2025-2026
FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

: Kepada pembimbing yang tercantum di atas berwenang untuk membimbing Skripsi Mahasiswa

Kedua :
dan diberi honorarium sesuai dengan ketentuan yang beriaku;
Ketiga : Sural Keputusan pembimbing ini beriaku hanya satu tahun, terhitung sejak tanggal ditetapkan.
Keempat . Segala sesuatu akan diperbaiki dan ditelapkan kembali apabila di kemudian hari temyata
terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini.

Ditetapkan di  : Banda Aceh,
Padafanggal 22 Syalban 1447 H
10 Februari 2026 M

{
i



Lampiran 13. Surat Izin Penelitian Pengambilan Data Awal / Screening

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS PSIKOLOGI

Status Akreditasi "B" No. §007/SKIBAN-PT/IAK-PPJIS/IVI/2021
JI. Muhammadiyah No. 91 Batch. Lueng Bata

Telp ONSIZZORITEN, Bamin veel - 23248

Faah s paakadog o ol an il Thmeguage o was prbardose el

—_—————————_ e ——

Nomor : 168/UM.Ms/F/2026
Lampiran -
Hal : Permohonan Izin Pengambilan Data Awal

Kepada Yth,

Dekan di seluruh Fakultas Universitas Muhammadiyah Aceh.

I A

Vi
\\.l{ h,
e Pok e

pkan terima kasi

ity alaikum Wfﬁ C E“ P

Wassalz

_ a, M.Psi., Psikol
NIK: 198108102013052001
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Lampiran 14. Surat 1zin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

JALAN MUHAMMADIYAH NO.91 BATOH LUENG BATA
TELP. (0651) 21024 FAKS. 21024
BANDA ACEH 23245

email : rektorat@ unmuha.ac.id

T 454/UM.MI/F2026 Banda Aceh, 19
= 04 Juli 2026 M

: lzin Penelitian

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh
di

pac:;_\ inipn L an memberikan izin
\\\\_.4\\_“““ 0 » diutnad agi Tugas Akhir

.g_.

* Rektor Unmuha sebagai laporan:

Biro Administrasi Akademik Unmuha;
Saudara Siti Indah Octaviana.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS PSIKOLOGI

Status Akreditasi "B" No. 6007/SK/BAN-PT/Ak-PPJISIVII2021

JI. Muhammadiyah No. 91 Batoh, Lueng Bata
Folp. ORS22S060008, Banda Aceh - 20245
Fonand s puibatopsa wnmutinne il | Homepage @ www paikologhunmuba.acil

-
Nomor 1 222/UM MJF 12026

Lampiran -

Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yth,
Dekan Seluruh Fakultas

di Lingkungan Universitas Muh:
Di-

NIK: 198108102013052001
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Lampiran 15. Surat Telah Melakukan Penelitian Dari Fakultas

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS PSIKOLOGI

Status Akreditasi "B" No. 6007/SK/BAN-PT/Ak-PPJIS/VII2021

JI. Muhammadiyah No. 91 Batoh, Lueng Bata
Telp. OS522506 1113, Banda Aceh - 21245
Email : paikoboghe wnmuehaacid | Homepage © www paibalogianmuha ac il

SURAT KETERANGAN
Nomor: 277/UM.M6/KET/2026

Berdasarkan surat Nomor : 222/UM.M6/F/2026, tanggal 8 Juli 2026 perihal Permohonan




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

FAKULTAS EKONOMI
(TERAKREDITAS!)

JALAN MUHAMMADIYAH NO. 31 BATOH LUENG BATA
TELEPON (0651) 21023 FAKS. 21023 - 34092
BANDAACEH 23245

SURAT KETERANGAN
Nomor: 966/UM M7 FE/B/2026

Dekan  Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh dengan ini
menerangkan bahwa:

% AN \\.
fl]l\

L\
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

: | TERAKREDITASI “UNGGUL"” LAM-PTKes SK No. 0831/LAM-PTKes/Akr/Sar/[X/2022
Jin. Kampus Muhammadiyah No. 93, Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh, 23245
Telp/Fax: 0651-31054/0651-31053

123

Website: hitp:/fkm unmuha.ac.id -~ Email: fkm@unmuba.ac.id
Nomor : 507/UM.FKM.M/VIII2026 Banda Aceh. 03 Agustus 2026
Lampiran -
Perihal : Selesai Penelitian
Kepada Yth:
Dekan Fakultas Psikologi Unmuha

di

Tempat

a dalam keadaaan
tanggal 08 Juli 2026 tentang
h 1 vang tersebut dibawah ini

- PsEQG ,-'/ T
94 f’ﬂiﬁup\\“:\\;{’ =
% : GA_H H " Fa

—
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS HUKUM

(AKREDITASI “B”)

JALAN | METAMMADIVAN SO 91 RATOM - LUFNG BATA, [ip. 0822 8610 9331 Email ¢
BANDAACEH -

%#==‘
SURAT KETERANGAN

Nomor : 554/UM.M5.FH/F-2026

uha ac.ud

Berdasarkan Surat Permohonan lzin Pengambilan Data Awal Nomor
168/UM.M6/F/2026 dari Program Studi Fakulatas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Acch, maka bersama ifi di sampaikan yang berketerangan di

Nik. 19870329201512001

Visi Fakultas Hukum : Menjodi Fakultas Hukum terkemuka berdasarkan nilal Tsiami Pada Tahum 3075
un



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

FAKULTAS AGAMA ISLAM

(STATUS TERAKREDITASI)
Jalan Muhammadiyah No. 891 Batoh Lueng Bata Email : fai.tarbiyah@unmuha.ac.id
BANDA ACEH 23245

URAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 43 ) /UM.M6/Q/FAI/2026

Berdasarkan Surat Wakil Rektor I Universitas Muhammaadiyah Aceh nomor
454/UM.M1/F/2026 tanggal 04 Juli 2026 perihal izin penelitian, maka dengan ini Dekan

: Siti Indah Octaviing

MR,

plek ampo .Kegamatan Darul

penelitian di
| "Pengaruh
di Universita
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS VOKASI

Jalan Muhammadiyah No. 91 Gedung Rektorat Lt. 2 Batoh, Lueng Bata,
Contact Persan: ~62X2367893579; e-mail: vokasi@ unmuha ac.id
Kota Banda Aceh 23243

T KETE SELESAI PE TIAN
No. 129/UM.FV/KET/VI/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ira Dama Yanti, S.T., M.T
NIK : 19820107 200902 2 001
Jabatan : Dekan

Unit Kerja : Fakultas Vokasi Uniyersitas Muhammadiyah Aceh
Dengan ini menerangkan bahwa winhasiswa berikut :
Nama

NPM

Fakultas

Telah selesai

memperoleh dati dalam +

Demikian surat

tanggung jawab.

16 Shafar 1448 H
31 Juli 2026 M
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Lampiran 16. Biodata Penulis

A.PENULIS

Nama

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

K ebangsaan/Suku

Alamat

Pekerjaan

B. ORANG TUA/WALI

NamaAyah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

C.RIWAYAT PENDIDIKAN
TK Al-Muslimat Lueng Bata
SD Negeri 53 Kota Banda Aceh
MTSN 2 BandaAceh

SMK Negeri 1 KotaBanda Aceh
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: Siti Indah Octaviana

Banda Aceh, 11 Oktober 2004
Perempuan

Islam

Indonesia/Aceh

Komplek WH Lambleut

Mahasi swi

Saiful

Buruh Harian-L epas
Safrina

Mengurus Rumah Tangga
Komplek-WH Lambleut

2008-2010
2010-2016
2016-2019

: 2019-2022

Banda Aceh, 31 Juli 2026

Siti Indah Octaviana



